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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi Awal  

 

  

 
 
 
 
 
 

Nomor : 3702/UN48.10.6/LT/2024 Singaraja, 13 Maret 2025 

Lampiran : -  

Hal : Observasi Awal  

 

Yth. 

Kepala Sekolah SD Gugus IV Kecamatan Sukawati 

di tempat 

 
Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata Kuliah Skripsi 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha, mohon agar mahasiswa kami 

dapat diterima dan diberikan keterangan guna pengumpulan data di instansi yang Bapak/Ibu 

pimpin. Adapun mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut. 

 
Nama                          : Ni Komang Dewi Trisnaningsih 

NIM                            : 2211031227 

Program Studi            : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 
Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

 

 
 
 
 

- 

Ketua Jurusan 
 

 
~ 

 
 

 
Dr. I Gede Astawan, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 198408202012121004 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di SD Negeri 1 Batubulan Kangin 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian di SD Negeri 2 Batubulan Kangin 
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Lampiran 4 Surat Izin Uji Judges I 
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Lampiran 5 Surat Izin Uji Judges II 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges I) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Uji Validitas Isi (Judges II) 
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Lampiran 8 Surat Ijin Uji Coba Intrumen 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Uji Coba Instrumen di SD Negeri 1 Batubulan Kangin 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD Negeri 1 Batubulan Kangin 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian di SD Negeri 2 Batubulan Kangin 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD Negeri 1 Batubulan Kangin 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Pelaksanaan Posttest di SD Negeri 2 Batubulan Kangin 
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Lampiran 14 Hasil Uji Kesetaran Populasi 

 

Berdasarkan hasil analisis ANAVA A, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 0,0217 

lebih kecil daripada Ftabel sebesar 2,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, 

seluruh peserta didik kelas IV pada SD Gugus IV Kecamatan Sukawati dapat dinyatakan 

memiliki kemampuan awal yang homogen atau setara. 
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Lampiran 15 Kisi-kisi Intrumen Sebelum Uji Coba 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes Objektif 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas   : IV 

Jumlah Soal : 30 

Bentuk Tes : Pilihan Ganda 

CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Peserta 

didik 

mengidentif

ikasi 

sumber dan 

bentuk 

energi serta 

menjelaska

n proses 

perubahan 

bentuk 

energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik 

dapat 

menelaah 

berbagai 

bentuk energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Disajikan peristiwa, peserta 

didik dapat menganalisis 

berbagai bentuk energi yang 

dihasilkan 

C4 9 & 

17 

2 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menelaah 

berbagai bentuk energi yang 

dihasilkan 

C4 20 1 

Disajikan tabel 

perbandingan energi awal 

dan energi hasil pada tiga 

jenis kompor, peserta didik 

dapat menyimpulkan alasan 

yang paling tepat mengapa 

ketiganya dianggap 

memiliki fungsi yang sama. 

C5 25 1 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

perubahan 

bentuk energi 

yang terjadi 

pada 

peralatan atau 

peristiwa di 

sekitar. 

Disajikan gambar atau 

pernyataan tentang suatu 

peristiwa, peserta didik 

menelaah perubahan bentuk 

energi yang terjadi. 

C4 2,4, 

8 

&11 

4 

Disajikan pernyataan 

tentang suatu peristiwa, 

peserta didik menelaah 

penyebab terjadinya 

perubahan energi yang 

dialami dalam peristiwa 

tersebut. 

C4 5 

&13 

2 

Disajikan data berupa tabel, 

peserta didik 

menghubungkan energi awal 

C4 6 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jumlah 

Butir 

dengan energi hasil yang 

dihasilkan. 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan urutan 

perubahan energi dari 

sumber hingga hasil 

akhirnya. 

C4  15 

& 

21 

2 

Disajikan suatu peristiwa 

atau pernyataan tentang 

perubahan energi, peserta 

didik dapat menilai 

perubahan energi yang 

terjadi pada peristiwa sehari-

hari. 

C5 10 

&12 

2 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menganalisis 

perubahan energi yang 

terjadi dan menentukan 

kesamaan bentuk energi 

yang dihasilkan. 

C4  16 

&23 

2 

Disajikan suatu peristiwa 

dan gambar, peserta didik 

dapat menilai dan 

menjelaskan alasan aktivitas 

tertentu berdasarkan prinsip 

transformasi energi 

C5 18 1 

Peserta didik 

dapat 

menghubung

kan jenis 

energi dengan 

pemanfaatan

nya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Disajikan gambar dan 

pernyataan, peserta didik 

dapat menghubungkan jenis 

energi dengan 

pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C4 1 1 

Disajikan pernyataan 

tentang penggunaan alat 

rumah tangga, peserta didik 

dapat memilih alat yang 

tepat berdasarkan jenis 

energi yang dimanfaatkan. 

C5 21  1 

Disajikan data hasil 

pengamatan pemanasan air, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan pengaruh 

C5 22 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jumlah 

Butir 

energi listrik terhadap 

perubahan suhu air. 

Disajikan daftar alat dan 

beberapa sumber energi, 

peserta didik dapat 

menghubungkan alat dengan 

sumber energi yang sesuai 

berdasarkan 

pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C5 26 

&28 

2 

Peserta didik 

dapat 

membanding

kan sumber 

energi 

terbarukan 

dan tak 

terbarukan 

serta 

dampaknya 

terhadap 

lingkungan. 

Disajikan sebuah penyataan, 

peserta didik dapat 

membandingkan sumber 

energi terbarukan dan tak 

terbarukan serta dampaknya 

terhadap lingkungan. 

C5 27 1 

Disajikan tabel, peserta didik 

dapat menyimpulkan 

perbedaan antara energi 

terbarukan dan tak 

terbarukan serta 

hubungannya dengan 

dampak lingkungan. 

C5 29 1 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

perilaku 

penggunaan 

energi sehari-

hari dan 

menentukan 

cara yang 

hemat serta 

ramah 

lingkungan. 

Disajikan pernyataan 

tentang penggunaan energi 

pada mobil bensin dan mobil 

listrik, peserta didik 

mengevaluasi dampak 

energinya terhadap 

lingkungan 

C5 3 1 

Disajikan permasalahan, 

peserta didik dapat 

mempertimbangkan 

berbagai alternatif solusi dan 

memilih cara yang paling 

tepat untuk menghemat 

energi 

C5 14 

& 

24 

1 

Disajikan suatu pernyataaan, 

peserta didik dapat 

merancang solusi sederhana 

pemanfaatan energi sesuai 

kebutuhan sehari-hari. 

C6 7 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Peserta didik 

dapat 

merencang 

solusi atau 

percobaan 

sederhana 

untuk 

memanfaatka

n energi 

sesuai 

kebutuhan. 

Disajikan suatu 

permasalahan, peserta didik 

dapat membentuk solusi 

sederhana pemanfaatan 

energi sesuai kebutuhan 

sehari-hari. 

C6 30 1 
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Lampiran 16 Soal Post Test Sebelum Uji Coba  

SOAL POST-TEST 

HASIL BELAJAR IPAS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Muatan Materi : IPAS 

Materi : Perubahan Bentuk Energi 

Waktu : 60 Menit 

Jumlah Soal : 30 butir 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 

4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas. 

 

***Selamat Bekerja*** 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah tersedia dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D   sebagai jawaban yang benar! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah rumah memiliki sumber listrik dari panel surya dipasang di atap rumah, 

kemudian penghuni rumah menyalakan kipas angin listrik di dalam rumah. 

Hubungan yang tepat antara panel surya dan kipas angin adalah …. 

a. panel surya menghasilkan listrik untuk menyalakan kipas angin  



163 

 

 

 

 

b. panel surya menghasilkan panas, sedangkan kipas angin menghasilkan cahaya 

c. panel surya menyimpan energi kimia dan kipas angin menghasilkan panas 

d. panel surya mengubah energi gerak dan kipas angin menyimpan energi listrik 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Pada percobaan “Kertas Spiral yang Bergerak”, kertas spiral dipanaskan dari 

bawah menggunakan lilin yang menyala dan spiral berputar meski tidak 

disentuh. Transformasi energi yang terjadi pada percobaan ini adalah …. 

a. energi panas menjadi energi gerak 

b. energi listrik menjadi energi gerak 

c. energi gerak menjadi energi panas 

d. energi panas menjadi energi listrik 

 

3. Sebuah mobil menggunakan bensin sebagai bahan bakar. Energi kimia dari 

bensin diubah menjadi energi gerak untuk memutar roda, tetapi sebagian energi 

juga berubah menjadi panas dan gas buang yang dapat mencemari lingkungan. 

Sementara itu, mobil listrik menggunakan baterai sebagai sumber energi dan 

tidak menghasilkan gas buang. 

Berdasarkan perbandingan antara mobil bensin dan mobil listrik, pernyataan 

yang tepat tentang dampak energinya terhadap lingkungan adalah …. 

a. mobil bensin dan mobil listrik sama-sama menghasilkan gas buang 

b. mobil bensin hasilkan polusi udara, sedangkan mobil listrik lebih ramah 

lingkungan 

c. mobil listrik lebih boros energi karena tidak menghasilkan panas 

d. mobil bensin lebih ramah lingkungan karena menghasilkan energi panas 

tambahan 

 

4. Ketika seorang siswa mengayuh sepeda menuju sekolah, energi dari makanan 

diubah menjadi energi gerak. Saat ia mengayuh lebih cepat, tubuhnya 
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berkeringat karena otot menghasilkan energi panas. Jika hal tersebut terjadi 

terus-menerus, simpulan yang tepat tentang energi yang dihasilkan tubuh adalah 

…. 

a. energi makanan hanya berubah menjadi energi gerak tanpa menghasilkan energi 

lain 

b. energi makanan berubah menjadi energi gerak sekaligus energi panas pada otot 

c. energi makanan berubah langsung menjadi energi listrik untuk menggerakkan 

sepeda 

d. energi makanan berubah menjadi energi bunyi yang terdengar dari kayuhan 

sepeda 

 

5. Energi dari makanan sangat penting agar tubuh dapat beraktivitas. Suatu pagi, 

Budi tidak cukup sarapan. Saat pelajaran olahraga, ia ikut bermain sepak bola. 

Awalnya ia bisa berlari, tetapi lama-kelamaan ia merasa lemas dan tidak mampu 

lagi berlari cepat. Berdasarkan cerita tersebut, pernyataan yang tepat untuk 

menjelaskan penyebab utama Budi lemas adalah …. 

a. energi kimia dalam tubuh berkurang sehingga geraknya melemah. 

b. energi panas berkurang sehingga tubuh lebih cepat lelah. 

c. energi listrik dalam tubuh tidak stabil sehingga otot sulit bergerak. 

d. energi bunyi berkurang sehingga ia tidak bersemangat berteriak saat bermain. 

 

6. Perhatikan tabel hasil pengamatan energi pada beberapa benda di sekolah 

berikut. 
Nama Benda Energi Awal Energi Hasil 

Lampu Energi listrik Energi cahaya 

Kipas angin Energi listrik Energi gerak 

Bel sekolah Energi listrik Energi bunyi 

Dari tabel terlihat hubungan antara energi awal dan energi hasil. Pernyataan yang 

paling tepat adalah …. 

a. semua benda yang memakai listrik pasti menghasilkan cahaya 

b. energi awal tidak ada hubungannya dengan energi hasil 
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c. semua benda yang memakai energi kimia akan menghasilkan bunyi 

d. benda yang memakai listrik bisa menghasilkan macam-macam energi  

 

7. Perhatikan langkah-langkah berikut! 

1) Energi listrik dialirkan ke bel listrik. 

2) Panel surya menangkap cahaya matahari. 

3) Energi cahaya diubah menjadi energi listrik. 

4) Bel listrik berbunyi sebagai tanda masuk kelas. 

Susunan urutan yang tepat agar cahaya matahari bisa menghasilkan bunyi 

sebagai tanda masuk kelas adalah .... 

a. 2 → 3 → 1 → 4 

b. 3 → 2 → 1 → 4 

c. 1 → 2 → 3 → 4  

d. 2 → 1 → 3 → 4 

 

8. Perhatikan gambar berikut! 

Meskipun menggunakan sumber energi yang sama, fungsi alat-alat tersebut 

berbeda. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh …. 

a. warna kabel dan tampilan luar perangkat listrik tersebut 

b. ukuran fisik serta bentuk luar perangkat listrik itu 

c. cara kerja mengubah listrik menjadi bentuk energi lain  

d. merek tipe serta kisaran harga perangkat listrik itu 

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Sinta menyalakan kompor untuk memasak. 

2) Budi menyalakan lampu untuk belajar. 

3) Andi menyalakan radio untuk mendengarkan musik. 

Berdasarkan kegiatan tersebut, bentuk energi yang dihasilkan secara berurutan adalah 

…. 

a. panas, listrik, bunyi 

b. panas, cahaya, bunyi 
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c. listrik, panas, cahaya 

d. cahaya, bunyi, panas 

 

10. Bayu menyalakan kompor gas untuk memasak air. Ia menulis urutan 

perubahan energi seperti ini: 

Energi kimia → Energi listrik → Energi cahaya. 

Menurutmu, penilaian yang paling tepat terhadap tulisan Bayu adalah ….  

a. tepat, karena kompor gas bisa menghasilkan listrik untuk memasak. 

b. tepat, karena api kompor lebih banyak menghasilkan cahaya daripada panas. 

c. tidak tepat, karena energi kimia dari gas berubah menjadi energi panas untuk memasak 

air. 

d. tidak tepat, karena energi listrik pada kompor berubah menjadi energi kimia. 

 

11. Air hujan ditampung di atap sekolah, lalu dialirkan melalui talang ke bawah. 

Energi yang berubah saat air hujan jatuh dari atap ke talang adalah ….  

a. energi kinetik menjadi energi potensial 

b. energi potensial menjadi energi kinetik 

c. energi listrik menjadi energi kimi 

d. energi panas menjadi energi listrik 

 

12. Perhatikan pernyataan berikut dari Siswa A dan Siswa B tentang lampu senter. 

Siswa Pernyataan 

A “Baterai lampu senter hanya menghasilkan energi cahaya.” 

B “Baterai lampu senter menghasilkan energi listrik yang 

sebagian berubah menjadi cahaya dan panas.” 

Penilaian yang paling tepat terhadap pernyataan siswa A dan B adalah ….  

a. Siswa A benar, karena lampu hanya menghasilkan cahaya 

b. Siswa B benar, karena energi listrik dari baterai sebagian berubah menjadi cahaya 

dan panas 

c. Kedua siswa salah, karena energi kimia langsung menjadi panas 

d. Kedua siswa benar, karena cahaya adalah energi utama 

13. PLTU menggunakan batu bara untuk menghasilkan listrik. Tahap perubahan 

energi panas menjadi energi gerak terjadi saat …. 
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a. uap memutar turbin 

b. generator menghasilkan listrik 

c. batu bara dibakar 

d. lampu menyala 

14. Di halaman sekolah ada area terbuka yang terkena sinar matahari sepanjang 

hari. Jika sekolah ingin mengurangi biaya listrik, pilihan terbaik untuk 

memanfaatkan area yang terkena matahari sepanjang hari adalah ….  

a. menanam bunga hias 

b. membuat lapangan olahraga tertutup 

c. membuat tempat parkir yang luas 

d. memasang panel surya untuk menghasilkan listrik  

15. Dinamo sepeda menghasilkan listrik saat roda berputar. Listrik digunakan 

untuk menyalakan lampu depan sepeda. Urutan perubahan energi yang benar 

adalah …. 

a. energi gerak → energi listrik → energi cahaya 

b. energi listrik → energi gerak → energi cahaya 

c. energi panas → energi listrik → energi cahaya 

d. energi gerak → energi panas → energi listrik 

 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 

Ketiga alat pada gambar memiliki kesamaan dalam pemanfaatan energi. 

Kesamaan tersebut adalah …. 

a. mengubah energi listrik menjadi energi bunyi  

b. mengubah energi listrik menjadi energi panas 

c. mengubah energi listrik menjadi energi gerak 

d. mengubah energi listrik menjadi energi cahaya 

 

17. Bayu menggunakan bor listrik untuk melubangi kayu. Ketika digunakan, bor 

menghasilkan suara, gerakan berputar, dan terasa panas setelah lama dipakai. 

Dari peristiwa tersebut, bentuk energi yang dihasilkan oleh bor listrik adalah 

…. 
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a. energi gerak, energi panas, dan energi bunyi 

b. energi listrik, energi cahaya, dan energi panas 

c. energi panas, energi kimia, dan energi bunyi 

d. energi listrik, energi cahaya, dan energi bunyi 

 

18. Perhatikan gambar berikut! 

 

Saat api unggun padam diperkemahan, Bisma merasa dingin. Ia menggosok 

kedua tangannya dengan cepat. Bisma melakukan aktivitas tersebut karena …. 

a. ingin mengubah energi gerak menjadi energi bunyi agar terdengar oleh 

temannya 

b. ingin mengubah energi gerak menjadi energi panas untuk menghangatkan 

tubuhnya 

c. ingin mengubah energi kimia menjadi energi bunyi agar tubuh terasa hangat 

d. ingin mengubah energi kimia menjadi energi panas dari makanan yang 

dikonsumsi 

 

19. Dian menyalakan mesin cuci untuk mencuci pakaian, sedangkan adiknya 

menyalakan setrika listrik untuk merapikan baju. Perbedaan fungsi kedua alat 

tersebut adalah …. 

a. mesin cuci mengubah listrik menjadi bunyi, setrika mengubah listrik menjadi 

cahaya 

b. mesin cuci mengubah listrik menjadi panas, setrika mengubah listrik menjadi 

gerak 

c. mesin cuci mengubah listrik menjadi gerak, setrika mengubah listrik menjadi 

panas  

d. mesin cuci dan setrika sama-sama mengubah listrik menjadi bunyi 
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20. Perhatikan gambar berikut 

Peralatan listrik yang sama-sama menghasilkan energi gerak ditunjukkan pada 

nomor …. 

a. I dan II  

b. I dan III 

c. III dan IV 

d. V dan IV 

 

 

21. Pada simulasi, sebuah panel surya diletakkan di bawah sinar matahari. Panel 

surya menghasilkan arus listrik yang dapat menyalakan kipas kecil. Energi 

yang terlibat dalam simulasi ini adalah …. 

a. panas→ gerak → listrik 

b. listrik → panas → gerak 

c. cahaya → kimia → listrik 

d. cahaya → listrik → gerak 

  

22. Ibu Dini memanaskan air menggunakan kompor listrik. Ia mengukur suhu air 

setiap 5 detik. Hasil pengamatan ditunjukkan pada tabel berikut: 
Waktu (detik) Suhu Panas Air 

(°C) 

0 25 

5 30 

10 38 

15 45 

20 52 
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Jika Ibu Dini mematikan kompor listrik pada detik ke-10, maka suhu air hanya 

mencapai 38°C. Hal ini membuktikan bahwa energi listrik berpengaruh 

langsung terhadap …. 

a. warna air 

b. berat air 

c. suhu panas air  

d. jumlah air 

 

23. Perhatikan gambar berikut! 

 

Peralatan rumah tangga berikut yang memiliki bentuk perubahan energi sama 

seperti gambar diatas adalah…. 

a. rice cooker, kompor listrik, oven listrik 

b. radio, mixer listrik, komputer rumah 

c. kipas meja, kipas angin, mesin cuci 

d. kompor gas, pisau dapur, termos 

 

24. Di sekolah, penggunaan listrik untuk lampu kelas sangat tinggi. Guru meminta 

siswa mengusulkan cara mengurangi pemakaian listrik tanpa mengganggu 

kegiatan belajar. Solusi yang paling tepat adalah…. 

a. membiarkan lampu menyala walaupun siang hari 

b. membuka jendela dan memanfaatkan cahaya matahari 

c. mengganti lampu led dengan lampu pijar 

d. mematikan lampu dan belajar dalam keadaan gelap 
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25. Tabel cara memasak dengan energi berbeda: 
Alat Energi Awal Energi Hasil 

Kompor gas Kimia Panas 

Kompor listrik Listrik Panas 

Kompor surya Cahaya matahari Panas 

Berdasarkan tabel tersebut, alasan yang paling tepat ketiga kompor tersebut 

dapat dianggap memiliki fungsi yang sama adalah…. 

a. karena menggunakan energi awal yang sejenis dalam menghasilkan panas 

b. karena menghasilkan energi panas yang dapat dimanfaatkan untuk memasak  

c. karena mengubah energi awal menjadi energi cahaya untuk membantu 

memasak 

d. karena dianggap lebih hemat energi dibandingkan alat memasak lain 

 

26. Hubungkan alat dengan sumber energinya! 
Alat Sumber Energi 

1. Sepeda kayuh A. Gerak otot 

2. Motor bensin B. Listrik 

3. Motor listrik C. Kimia 

 

Pasangan yang benar adalah…. 

a. 1-A, 2-B, 3-C 

b. 1-C, 2-A, 3-B 

c. 1-A, 2-C, 3-B 

d. 1-B, 2-C, 3-A 

 

27. Sebuah pabrik menggunakan batu bara untuk menghasilkan listrik. Di sisi lain, 

kota menggunakan panel surya untuk menyalakan lampu jalan. Perbedaan 

utama dampak lingkungan dari kedua sumber energi tersebut adalah …. 

a. Batu bara menghasilkan polusi, sedangkan panel surya lebih ramah 

lingkungan  

b. Batu bara lebih ramah lingkungan dibandingkan panel surya energi tak 

terbarukan 
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c. Panel surya menghasilkan polusi lebih banyak dibanding batu bara 

d. Batu bara lebih hemat energi dibanding panel surya 

 

28. Rudi menggunakan mobil mainan bertenaga baterai. Setelah digunakan lama, 

mobil melambat dan akhirnya berhenti. Jika baterai diganti dengan yang baru, 

maka kemungkinan yang terjadi adalah …. 

a. mobil berubah menjadi energi cahaya 

b. mobil tetap diam di tempat 

c. mobil menghasilkan energi panas 

d. mobil bergerak kembali dengan cepat  

29. Perhatikan tabel berikut! 
Jenis Energi Ketersediaan Dampak Lingkungan 

Batu bara Terbatas Polusi udara tinggi 

Matahari Tak terbatas Ramah lingkungan 

Minyak bumi Terbatas Polusi udara & air 

Berdasarkan tabel, simpulan yang tepat adalah …. 

a. energi fosil lebih aman digunakan dibandingkan energi matahari 

b. energi matahari menimbulkan pencemaran udara di lingkungan 

c. energi matahari lebih ramah lingkungan dibanding energi batu bara dan minyak 

bumi 

d. semua sumber energi memiliki ketersediaan dan dampak yang sama 

30. Di sebuah desa, listrik masih bergantung pada mesin diesel berbahan bakar 

minyak. Biaya solar cukup mahal dan asapnya mencemari udara. Angin di desa 

cukup kencang setiap hari, dan matahari bersinar cukup lama. Berdasarkan 

kondisi tersebut, solusi yang paling tepat untuk menyediakan listrik di desa 

adalah …. 

a. tetap memakai diesel agar tidak perlu biaya baru 

b. menggunakan kincir angin dan panel surya untuk menghasilkan listrik 

c. mengurangi kebutuhan listrik dengan menambah diesel 

d. menggunakan lebih banyak minyak bumi tanpa memanfaatkan energi 

terbarukan 
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Lampiran 17  Kunci Jawaban Sebelum Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. A 

2. A 

3. B 

4. A 

5. B 

6. D 

7. A 

8. C 

9. B 

10. C 

11. B 

12. B 

13. A 

14. D 

15. A 

16. C 

17. A 

18. B 

19. C 

20. B 

21. D 

22. C 

23. A 

24. B 

25. B 

26. C 

27. A 

28. D 

29. C 

30. B 
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Lampiran 18 Kisi-kisi Intrumen Setelah Uji Coba 

 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes Objektif 

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran  : IPAS (Bab IV Perubahan Bentuk Energi) 

Kelas/Semester  : IV/I 

Jumlah Soal   : 25 

Bentuk Tes   : Pilihan Ganda 

 

CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jmlh 

Butir 

Peserta didik 

mengidentifik

asi sumber dan 

bentuk energi 

serta 

menjelaskan 

proses 

perubahan 

bentuk energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Peserta didik 

dapat 

menelaah 

berbagai 

bentuk energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Disajikan peristiwa, peserta 

didik dapat menganalisis 

berbagai bentuk energi yang 

dihasilkan 

C4 7 & 

13 

2 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menelaah berbagai 

bentuk energi yang dihasilkan 

C4 16 1 

Disajikan tabel perbandingan 

energi awal dan energi hasil 

pada tiga jenis kompor, peserta 

didik dapat menyimpulkan 

alasan yang paling tepat 

mengapa ketiganya dianggap 

memiliki fungsi yang sama. 

C5 20 1 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

perubahan 

bentuk energi 

Disajikan gambar atau 

pernyataan tentang suatu 

peristiwa, peserta didik 

menelaah perubahan bentuk 

energi yang terjadi. 

C4 2,4, 

6  

3 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jmlh 

Butir 

yang terjadi 

pada peralatan 

atau peristiwa 

di sekitar. 

Disajikan pernyataan tentang 

suatu peristiwa, peserta didik 

menelaah penyebab terjadinya 

perubahan energi yang dialami 

dalam peristiwa tersebut. 

C4 9 1 

Disajikan data berupa tabel, 

peserta didik menghubungkan 

energi awal dengan energi hasil 

yang dihasilkan. 

C4 5 1 

Disajikan suatu peristiwa, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan urutan 

perubahan energi dari sumber 

hingga hasil akhirnya. 

C4  11  1 

Disajikan suatu peristiwa atau 

pernyataan tentang perubahan 

energi, peserta didik dapat 

menilai perubahan energi yang 

terjadi pada peristiwa sehari-

hari. 

C5 8  1 

Disajikan gambar, peserta 

didik dapat menganalisis 

perubahan energi yang terjadi 

dan menentukan kesamaan 

bentuk energi yang dihasilkan. 

C4  12 

& 

18 

2 

Disajikan suatu peristiwa dan 

gambar, peserta didik dapat 

menilai dan menjelaskan 

alasan aktivitas tertentu 

C5 14 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jmlh 

Butir 

berdasarkan prinsip 

transformasi energi 

Peserta didik 

dapat 

menghubungk

an jenis energi 

dengan 

pemanfaatann

ya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Disajikan gambar dan 

pernyataan, peserta didik dapat 

menghubungkan jenis energi 

dengan pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C4 1 1 

Disajikan data hasil 

pengamatan pemanasan air, 

peserta didik dapat 

menyimpulkan pengaruh 

energi listrik terhadap 

perubahan suhu air. 

C5 17 1 

Disajikan daftar alat dan 

beberapa sumber energi, 

peserta didik dapat 

menghubungkan alat dengan 

sumber energi yang sesuai 

berdasarkan pemanfaatannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C5 21 

& 

23 

2 

Peserta didik 

dapat 

membandingk

an sumber 

energi 

terbarukan dan 

tak terbarukan 

serta 

dampaknya 

Disajikan sebuah penyataan, 

peserta didik dapat 

membandingkan sumber energi 

terbarukan dan tak terbarukan 

serta dampaknya terhadap 

lingkungan. 

C5 22  1 

Disajikan tabel, peserta didik 

dapat menyimpulkan 

perbedaan antara energi 

terbarukan dan tak terbarukan 

C5 15 1 
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CP TP Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

No. 

Soal 

Jmlh 

Butir 

terhadap 

lingkungan. 

serta hubungannya dengan 

dampak lingkungan. 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluasi 

perilaku 

penggunaan 

energi sehari-

hari dan 

menentukan 

cara yang 

hemat serta 

ramah 

lingkungan. 

Disajikan pernyataan tentang 

penggunaan energi pada mobil 

bensin dan mobil listrik, 

peserta didik mengevaluasi 

dampak energinya terhadap 

lingkungan 

C5 3 1 

Disajikan permasalahan, 

peserta didik dapat 

mempertimbangkan berbagai 

alternatif solusi dan memilih 

cara yang paling tepat untuk 

menghemat energi 

C5 10 

& 

19 

2 

Peserta didik 

dapat 

merencang 

solusi atau 

percobaan 

sederhana 

untuk 

memanfaatkan 

energi sesuai 

kebutuhan. 

Disajikan suatu pernyataaan, 

peserta didik dapat merancang 

solusi sederhana pemanfaatan 

energi sesuai kebutuhan sehari-

hari. 

C6 7 1 

Disajikan suatu permasalahan, 

peserta didik dapat membentuk 

solusi sederhana pemanfaatan 

energi sesuai kebutuhan sehari-

hari. 

C6 25 1 
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Lampiran 19 Soal Post Test Setelah Uji Coba  

SOAL POST-TEST 

HASIL BELAJAR IPAS  

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Muatan Materi : IPAS 

Kelas : IV (Empat) 

Materi : Perubahan Bentuk Energi 

Waktu : 60 Menit 

Jumlah Soal : 25 butir 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 

4. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia. 

5. Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas. 

 

***Selamat Bekerja*** 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah tersedia dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D   sebagai jawaban yang benar! 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Sebuah rumah memiliki sumber listrik dari panel surya dipasang di atap rumah, 

kemudian penghuni rumah menyalakan kipas angin listrik di dalam rumah. 

Hubungan yang tepat antara panel surya dan kipas angin adalah …. 
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a. panel surya menghasilkan listrik untuk menyalakan kipas angin  

b. panel surya menghasilkan panas, sedangkan kipas angin menghasilkan cahaya 

c. panel surya menyimpan energi kimia dan kipas angin menghasilkan panas 

d. panel surya mengubah energi gerak dan kipas angin menyimpan energi listrik 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pada percobaan “Kertas Spiral yang Bergerak”, kertas spiral dipanaskan dari 

bawah menggunakan lilin yang menyala dan spiral berputar meski tidak 

disentuh. Transformasi energi yang terjadi pada percobaan ini adalah …. 

a. energi panas menjadi energi gerak 

b. energi listrik menjadi energi gerak 

c. energi gerak menjadi energi panas 

d. energi panas menjadi energi listrik 

 

3. Sebuah mobil menggunakan bensin sebagai bahan bakar. Energi kimia dari 

bensin diubah menjadi energi gerak untuk memutar roda, tetapi sebagian energi 

juga berubah menjadi panas dan gas buang yang dapat mencemari lingkungan. 

Sementara itu, mobil listrik menggunakan baterai sebagai sumber energi dan 

tidak menghasilkan gas buang. 

Berdasarkan perbandingan antara mobil bensin dan mobil listrik, pernyataan 

yang tepat tentang dampak energinya terhadap lingkungan adalah …. 

a. mobil bensin dan mobil listrik sama-sama menghasilkan gas buang 

b. mobil bensin hasilkan polusi udara, sedangkan mobil listrik lebih ramah 

lingkungan 

c. mobil listrik lebih boros energi karena tidak menghasilkan panas 
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d. mobil bensin lebih ramah lingkungan karena menghasilkan energi panas 

tambahan 

 

4. Ketika seorang siswa mengayuh sepeda menuju sekolah, energi dari makanan 

diubah menjadi energi gerak. Saat ia mengayuh lebih cepat, tubuhnya 

berkeringat karena otot menghasilkan energi panas. Jika hal tersebut terjadi 

terus-menerus, simpulan yang tepat tentang energi yang dihasilkan tubuh adalah 

…. 

a. energi makanan hanya berubah menjadi energi gerak tanpa menghasilkan energi 

lain 

b. energi makanan berubah menjadi energi gerak sekaligus energi panas pada otot 

c. energi makanan berubah langsung menjadi energi listrik untuk menggerakkan 

sepeda 

d. energi makanan berubah menjadi energi bunyi yang terdengar dari kayuhan 

sepeda 

5. Perhatikan tabel hasil pengamatan energi pada beberapa benda di sekolah 

berikut. 

Nama Benda Energi Awal Energi Hasil 

Lampu Energi listrik Energi cahaya 

Kipas angin Energi listrik Energi gerak 

Bel sekolah Energi listrik Energi bunyi 

Dari tabel terlihat hubungan antara energi awal dan energi hasil. Pernyataan yang 

paling tepat adalah …. 

a. semua benda yang memakai listrik pasti menghasilkan cahaya 

b. energi awal tidak ada hubungannya dengan energi hasil 

c. semua benda yang memakai energi kimia akan menghasilkan bunyi 

d. benda yang memakai listrik bisa menghasilkan macam-macam energi  

 



181 

 

 

 

 

6. Perhatikan langkah-langkah berikut! 

5) Energi listrik dialirkan ke bel listrik. 

6) Panel surya menangkap cahaya matahari. 

7) Energi cahaya diubah menjadi energi listrik. 

8) Bel listrik berbunyi sebagai tanda masuk kelas. 

Susunan urutan yang tepat agar cahaya matahari bisa menghasilkan bunyi 

sebagai tanda masuk kelas adalah .... 

a. 2 → 3 → 1 → 4 

b. 3 → 2 → 1 → 4 

c. 1 → 2 → 3 → 4  

d. 2 → 1 → 3 → 4 

 

7. Perhatikan gambar berikut! 

Meskipun menggunakan sumber energi yang sama, fungsi alat-alat tersebut 

berbeda. Perbedaan tersebut terutama disebabkan oleh …. 

a. warna kabel dan tampilan luar perangkat listrik tersebut 

b. ukuran fisik serta bentuk luar perangkat listrik itu 

c. cara kerja mengubah listrik menjadi bentuk energi lain  

d. merek tipe serta kisaran harga perangkat listrik itu 

8. Perhatikan pernyataan berikut! 

3) Sinta menyalakan kompor untuk memasak. 

4) Budi menyalakan lampu untuk belajar. 

5) Andi menyalakan radio untuk mendengarkan musik. 

Berdasarkan kegiatan tersebut, bentuk energi yang dihasilkan secara berurutan  

adalah …. 

a. panas, listrik, bunyi 

b. panas, cahaya, bunyi 

c. listrik, panas, cahaya 

d. cahaya, bunyi, panas 



182 

 

 

 

 

 

9. Bayu menyalakan kompor gas untuk memasak air. Ia menulis urutan 

perubahan energi seperti ini: 

Energi kimia → Energi listrik → Energi cahaya. 

Menurutmu, penilaian yang paling tepat terhadap tulisan Bayu adalah ….  

a. tepat, karena kompor gas bisa menghasilkan listrik untuk memasak. 

b. tepat, karena api kompor lebih banyak menghasilkan cahaya daripada panas. 

c. tidak tepat, karena energi kimia dari gas berubah menjadi energi panas untuk memasak 

air. 

d. tidak tepat, karena energi listrik pada kompor berubah menjadi energi kimia. 

10. PLTU menggunakan batu bara untuk menghasilkan listrik. Tahap perubahan 

energi panas menjadi energi gerak terjadi saat …. 

a. uap memutar turbin 

b. generator menghasilkan listrik 

c. batu bara dibakar 

d. lampu menyala 

11. Di halaman sekolah ada area terbuka yang terkena sinar matahari sepanjang 

hari. Jika sekolah ingin mengurangi biaya listrik, pilihan terbaik untuk 

memanfaatkan area yang terkena matahari sepanjang hari adalah ….  

a. menanam bunga hias 

b. membuat lapangan olahraga tertutup 

c. membuat tempat parkir yang luas 

d. memasang panel surya untuk menghasilkan listrik  

 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 

Ketiga alat pada gambar memiliki kesamaan dalam pemanfaatan energi. 

Kesamaan tersebut adalah …. 

a. mengubah energi listrik menjadi energi bunyi  

b. mengubah energi listrik menjadi energi panas 
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c. mengubah energi listrik menjadi energi gerak 

d. mengubah energi listrik menjadi energi cahaya 

 

13. Bayu menggunakan bor listrik untuk melubangi kayu. Ketika digunakan, bor 

menghasilkan suara, gerakan berputar, dan terasa panas setelah lama dipakai. 

Dari peristiwa tersebut, bentuk energi yang dihasilkan oleh bor listrik adalah 

…. 

a. energi gerak, energi panas, dan energi bunyi 

b. energi listrik, energi cahaya, dan energi panas 

c. energi panas, energi kimia, dan energi bunyi 

d. energi listrik, energi cahaya, dan energi bunyi 

 

14. Perhatikan gambar berikut! 

 

Saat api unggun padam diperkemahan, Bisma merasa dingin. Ia menggosok 

kedua tangannya dengan cepat. Bisma melakukan aktivitas tersebut karena …. 

a. ingin mengubah energi gerak menjadi energi bunyi agar terdengar oleh 

temannya 

b. ingin mengubah energi gerak menjadi energi panas untuk menghangatkan 

tubuhnya 

c. ingin mengubah energi kimia menjadi energi bunyi agar tubuh terasa hangat 

d. ingin mengubah energi kimia menjadi energi panas dari makanan yang 

dikonsumsi 
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15. Dian menyalakan mesin cuci untuk mencuci pakaian, sedangkan adiknya 

menyalakan setrika listrik untuk merapikan baju. Perbedaan fungsi kedua alat 

tersebut adalah …. 

a. mesin cuci mengubah listrik menjadi bunyi, setrika mengubah listrik menjadi 

cahaya 

b. mesin cuci mengubah listrik menjadi panas, setrika mengubah listrik menjadi 

gerak 

c. mesin cuci mengubah listrik menjadi gerak, setrika mengubah listrik menjadi 

panas  

d. mesin cuci dan setrika sama-sama mengubah listrik menjadi bunyi 

 

16. Perhatikan gambar berikut 

Peralatan listrik yang sama-sama menghasilkan energi gerak ditunjukkan pada 

nomor …. 

a. I dan II  

b. I dan III 

c. III dan IV 

d. V dan IV 
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17. Ibu Dini memanaskan air menggunakan kompor listrik. Ia mengukur suhu air 

setiap 5 detik. Hasil pengamatan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Waktu (detik) Suhu Panas Air (°C) 

0 25 

5 30 

10 38 

15 45 

20 52 

Jika Ibu Dini mematikan kompor listrik pada detik ke-10, maka suhu air hanya 

mencapai 38°C. Hal ini membuktikan bahwa energi listrik berpengaruh 

langsung terhadap …. 

a. warna air 

b. berat air 

c. suhu panas air  

d. jumlah air 

  

18. Perhatikan gambar berikut! 

 
Peralatan rumah tangga berikut yang memiliki bentuk perubahan energi sama 

seperti gambar diatas adalah…. 

a. rice cooker, kompor listrik, oven listrik 

b. radio, mixer listrik, komputer rumah 

c. kipas meja, kipas angin, mesin cuci 

d. kompor gas, pisau dapur, termos 

 

19. Di sekolah, penggunaan listrik untuk lampu kelas sangat tinggi. Guru meminta 

siswa mengusulkan cara mengurangi pemakaian listrik tanpa mengganggu 

kegiatan belajar. Solusi yang paling tepat adalah…. 

a. membiarkan lampu menyala walaupun siang hari 

b. membuka jendela dan memanfaatkan cahaya matahari 

c. mengganti lampu led dengan lampu pijar 

d. mematikan lampu dan belajar dalam keadaan gelap 
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20. Tabel cara memasak dengan energi berbeda: 
Alat Energi Awal Energi Hasil 

Kompor gas Kimia Panas 

Kompor listrik Listrik Panas 

Kompor surya Cahaya matahari Panas 

Berdasarkan tabel tersebut, alasan yang paling tepat ketiga kompor tersebut 

dapat dianggap memiliki fungsi yang sama adalah…. 

a. karena menggunakan energi awal yang sejenis dalam menghasilkan panas 

b. karena menghasilkan energi panas yang dapat dimanfaatkan untuk memasak  

c. karena mengubah energi awal menjadi energi cahaya untuk membantu 

memasak 

d. karena dianggap lebih hemat energi dibandingkan alat memasak lain 

21. Hubungkan alat dengan sumber energinya! 
Alat Sumber Energi 

1. Sepeda kayuh A. Gerak otot 

2. Motor bensin B. Listrik 

3. Motor listrik C. Kimia 

Pasangan yang benar adalah…. 

a. 1-A, 2-B, 3-C 

b. 1-C, 2-A, 3-B 

c. 1-A, 2-C, 3-B 

d. 1-B, 2-C, 3-A 

22. Sebuah pabrik menggunakan batu bara untuk menghasilkan listrik. Di sisi lain, 

kota menggunakan panel surya untuk menyalakan lampu jalan. Perbedaan 

utama dampak lingkungan dari kedua sumber energi tersebut adalah …. 

a. Batu bara menghasilkan polusi, sedangkan panel surya lebih ramah 

lingkungan  

b. Batu bara lebih ramah lingkungan dibandingkan panel surya energi tak 

terbarukan 

c. Panel surya menghasilkan polusi lebih banyak dibanding batu bara 

d. Batu bara lebih hemat energi dibanding panel surya 
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23. Rudi menggunakan mobil mainan bertenaga baterai. Setelah digunakan lama, 

mobil melambat dan akhirnya berhenti. Jika baterai diganti dengan yang baru, 

maka kemungkinan yang terjadi adalah …. 

a. mobil berubah menjadi energi cahaya 

b. mobil tetap diam di tempat 

c. mobil menghasilkan energi panas 

d. mobil bergerak kembali dengan cepat  

24. Perhatikan tabel berikut! 

Jenis Energi Ketersediaan Dampak Lingkungan 

Batu bara Terbatas Polusi udara tinggi 

Matahari Tak terbatas Ramah lingkungan 

Minyak bumi Terbatas Polusi udara & air 

Berdasarkan tabel, simpulan yang tepat adalah …. 

a. energi fosil lebih aman digunakan dibandingkan energi matahari 

b. energi matahari menimbulkan pencemaran udara di lingkungan 

c. energi matahari lebih ramah lingkungan dibanding energi batu bara dan minyak 

bumi 

d. semua sumber energi memiliki ketersediaan dan dampak yang sama 

25. Di sebuah desa, listrik masih bergantung pada mesin diesel berbahan bakar 

minyak. Biaya solar cukup mahal dan asapnya mencemari udara. Angin di desa 

cukup kencang setiap hari, dan matahari bersinar cukup lama. Berdasarkan 

kondisi tersebut, solusi yang paling tepat untuk menyediakan listrik di desa 

adalah …. 

a. tetap memakai diesel agar tidak perlu biaya baru 

b. menggunakan kincir angin dan panel surya untuk menghasilkan listrik 

c. mengurangi kebutuhan listrik dengan menambah diesel 

d. menggunakan lebih banyak minyak bumi tanpa memanfaatkan energi 

terbarukan 
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Lampiran 20 Kunci Jawaban Setelah Uji Coba 

1. A 

2. A 

3. B 

4. A 

5. D 

6. A 

7. C 

8. B 

9. C 

10. A 

11. D 

12. C 

13. A 

14. B 

15. C 

16. B 

17. C 

18. A 

19. B 

20. B 

21. C 

22. A 

23. D 

24. C 

25. B 
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Lampiran 21 Uji Validitas Isi 

UJI VALIDITAS ISI POST-TEST 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR IPAS (KOGNITIF) 

A. Judul Penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share Berbantuan Media Simulasi 

PHET Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD” 

B. Identitas Penelitian 

Nama  : Ni Komang Dewi Trisnaningsih 

NIM  : 2211031227 

Prodi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

 

C. Penyajian Data  

 

a) Judges I 

Nama  : Indi Ghozirur Rohmah, S. Pd., M. Pd. 

NIP  : 199605132025062005 

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

Butir 

Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 

Relevan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

Sangat 

Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

1.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

2.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

3.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

4.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

5.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

6.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

7.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

8.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
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9.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

10.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

11.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

12.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

13.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

14.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

15.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

16.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

17.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

18.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

19.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

20.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

21.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

22.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

23.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

24.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

25.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

26.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

27.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

28.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

29.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

30.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 
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b) Judges II 

Nama  : Chindytia, M.Pd. 

NIP  : 199106172024212002 

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 

 

Butir 

Soal 

Relevansi 

Catatan 

Relevan Tidak Relevan 

Sangat 

Relevan 
Relevan 

Tidak 

Relevan 

Sangat 

Tidak 

Relevan 

Skor Skor Skor Skor 

4 3 2 1 

1.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

2.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

3.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

4.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

5.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

6.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

7.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

8.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

9.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

10.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

11.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

12.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

13.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

14.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

15.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

16.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

17.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

18.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 



192 

 

 

 

 

19.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

20.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

21.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

22.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

23.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

24.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

25.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

26.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

27.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

28.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

29.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

30.  ✓    Sudah baik dan sesuai kisi-kisi. 

 

Denpasar, 26 Agustus 2025  

Penilai 

 

 

 

 

Chindytia, M.Pd. 

NIP. 199106172024212002 
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D. Hasil Analisis 

Hasil pengujian validitas isi yang telah dilakukan bersama 2 judges 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Matrik 2 × 2 Validator 1 

Tidak Relevan 

(Skor 1–2) 

Relevan 

(Skor 3–4) 

Validator 2 Tidak Relevan 

(Skor 1–2) 

0 0 

Relevan 

(Skor 3–4) 

0 30 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka validitas isi tes hasil belajar  

IPAS dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑉𝐶 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

𝑉𝐶 =
30

0 + 0 + 0 + 30
 

𝑉𝐶 =
30

30
 

𝑉𝐶 =  1,00 

Hasil perhitungan menggunakan rumus Gregory, diperoleh 

koefisien validitas isi instrumen hasil belajar IPAS sebesar 1,00. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen hasil belajar IPAS memiliki tingkat 

validitas isi yang tergolong validitas sangat tinggi. 
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Lampiran 22 Hasil Uji Validitas Butir 

 

 Hasil uji validitas butir soal menggunakan koefisien Korelasi Point-Biserial 

terhadap 30 butir soal pilihan ganda yang diujicobakan kepada 39 peserta didik, 

diperoleh sebanyak 25 butir soal dinyatakan valid karena memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,3160 untuk N = 39 pada taraf signifikansi 5%. 

Sementara itu, 5 butir soal dinyatakan tidak valid (invalid) karena nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih 

kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Butir soal yang tidak valid selanjutnya tidak digunakan dalam 

penelitian. Dengan demikian, butir soal yang digunakan sebagai instrumen 

penelitian adalah butir-butir yang telah memenuhi kriteria validitas. 
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Lampiran 23 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil analisis instrumen menunjukkan reliabilitas yang baik dengan nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,877 yang berada dalam kategori sangat tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini konsisten 

dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. 



196 

 

 

 

 

Lampiran 24 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

 

 Hasil analisis tingkat kesukaran terhadap butir tes pilihan ganda yang 

digunakan dalam penelitian ini, diperoleh bahwa dari keseluruhan butir soal yang 

dianalisis terdapat 12 butir soal berkategori mudah dan 13 butir soal berkategori 

sedang. Kategori tingkat kesukaran tersebut ditentukan berdasarkan nilai indeks 

kesukaran masing-masing butir soal. Secara keseluruhan, hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa tingkat kesukaran perangkat tes memiliki nilai indeks sebesar 

0,579 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perangkat tes yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang proporsional dan 

sesuai dengan kemampuan peserta didik kelas IV SD, sehingga layak digunakan 

untuk mengukur hasil belajar IPAS.  
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Lampiran 25 Hasil Uji Daya Beda 

 

Berdasarkan hasil analisis daya beda butir tes pilihan ganda yang digunakan 

dalam penelitian ini, diperoleh bahwa dari keseluruhan butir soal yang dianalisis 

terdapat 7 butir soal dengan kategori Cukup Baik (CB) dan 16 butir soal dengan 

kategori Baik (B), serta 2 butir soal dengan katagori Sangat Baik (SB). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal memiliki kemampuan yang 

baik dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah. 
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Lampiran 26 Perangkat Pembelajaran Kelompok Ekperimen 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022  

IPAS SD KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Nama Sekolah  

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Ni Komang Dewi Trisnaningsih 

SD Negeri 1 Batubulan Kangin  

2025 

Sekolah Dasar 

IPAS 

B / IV (Empat) 

Bab 4. Mengubah Bentuk Energi 

6 Pertemuan x 2JP (35 menit) 
 

B.  KOMPETENSI AWAL  

▪ Peserta didik sudah mengetahui berbagai benda di lingkungan sekitar 

yang dapat bergerak, menyala, atau menghasilkan panas dan bunyi. 

▪ Peserta didik sudah memahami bahwa beberapa kegiatan memerlukan 

tenaga atau kekuatan untuk dapat berlangsung. 

▪ Peserta didik pernah mengamati peristiwa sehari-hari seperti menjemur 

pakaian, menyalakan lampu, atau menyalakan kipas angin. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

▪ Kebhinekaan global  

▪ Mandiri  

▪ Bergotong royong  

▪ Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Sarana :  

1) Buku dan Alat Tulis 

2) Media Pembelajaran : PHET Simulation – Bentuk dan Perubahan 

Energi 

3) LKPD  

4) Laptop 

5) Proyektor/IFP 

6) HP 

▪ Prasarana : 

1) Ruang Kelas 
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E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar.  

▪ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan 

memiliki keterampilan memimpin 

F.  JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 37 Orang 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Model SSCS (Search, Solve, Create, Share) 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Capaian Pembelajaran (Fase B) :  

▪ Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan 

proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari  

 

❖ Tujuan Pembelajaran: 

1. Melalui penggunaan media PHET Simulation, peserta didik mampu 

menelaah berbagai bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar. 

2. Melalui diskusi dan pengamatan simulasi PHET, peserta didik mampu 

menganalisis perubahan bentuk energi yang terjadi pada peralatan atau 

peristiwa di sekitar dengan benar. 

3. Dengan bantuan PHET Simulation, peserta didik mampu menghubungkan 

jenis energi dengan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

benar serta menunjukkan sikap percaya diri. 

4. Melalui diskusi dan pengamatan simulasi PHET, peserta didik mampu 

membandingkan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta 

dampaknya terhadap lingkungan dengan benar. 

5. Setelah mengikuti pembelajaran berbantuan PHET Simulation, peserta 

didik mampu mengevaluasi perilaku penggunaan energi sehari-hari dan 

menentukan cara penggunaan energi yang hemat serta ramah lingkungan 

dengan benar serta menunjukkan sikap tanggung jawab 

6. Melalui pembelajaran berbantuan PHET Simulation, peserta didik mampu 

merancang solusi atau percobaan sederhana untuk memanfaatkan energi 

sesuai kebutuhan dengan benar serta menunjukkan keterampilan merancang 

dan sikap kerja sama. 
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❖ Alur Tujuan Pembelajaran 

▪ Pada pertemuan 1 sampai dengan 6, peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep energi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

melalui model pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, Share). Peserta 

didik menelaah berbagai bentuk energi seperti panas, cahaya, gerak, 

listrik, dan bunyi melalui pengamatan dan simulasi interaktif PHET 

Simulation – Bentuk dan Perubahan Energi, kemudian menganalisis 

perubahan bentuk energi yang terjadi pada berbagai peralatan di sekitar. 

Selanjutnya, peserta didik menghubungkan jenis energi dengan 

pemanfaatannya, membedakan sumber energi terbarukan dan tak 

terbarukan serta dampaknya terhadap lingkungan, mengevaluasi perilaku 

penggunaan energi sehari-hari, dan pada akhirnya merancang serta 

mempresentasikan solusi atau percobaan sederhana untuk memanfaatkan 

energi secara efisien dan ramah lingkungan. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Melalui kegiatan eksplorasi, pengamatan langsung, dan simulasi interaktif 

menggunakan PHET Simulation – Bentuk dan Perubahan Energi, peserta 

didik memahami bahwa energi hadir dalam berbagai bentuk seperti panas, 

cahaya, gerak, listrik, dan bunyi yang dapat berubah dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. Peserta didik menyadari bahwa setiap jenis energi memiliki 

cara pemanfaatan yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari serta memahami 

perbedaan antara sumber energi terbarukan dan tak terbarukan beserta 

dampaknya terhadap lingkungan. Melalui refleksi dan diskusi, peserta didik 

belajar mengevaluasi perilaku penggunaan energi agar lebih hemat dan ramah 

lingkungan. Pada akhirnya, peserta didik mampu merancang serta 

mempresentasikan solusi atau percobaan sederhana untuk memanfaatkan 

energi secara efisien, sehingga mereka menyadari bahwa energi bukan hanya 

konsep abstrak, melainkan sesuatu yang nyata, dekat dengan kehidupan, dan 

berperan penting dalam keberlanjutan kehidupan manusia. Sehinga, peserta 

didik menyadari bahwa energi tidak hanya konsep abstrak, tetapi sesuatu yang 

nyata dan berperan penting dalam aktivitas manusia. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Pernahkah kalian melihat kipas angin berputar? Atau lampu menyala di 

rumah? 

▪ Kira-kira, dari mana kekuatan benda-benda itu berasal? 

▪ “Apakah satu bentuk energi bisa berubah menjadi bentuk energi lainnya? 

Mengapa bisa demikian?” 

▪ “Apa yang menyebabkan energi tidak tetap dalam satu bentuk saja?” 

▪ “Bagaimana kita tahu bahwa energi pada suatu alat telah berubah bentuk?” 

▪ “Pernahkah kalian memperhatikan bahwa hampir semua kegiatan kita 

membutuhkan energi?” 
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▪ “Coba bayangkan jika tidak ada listrik selama sehari, apa yang akan terjadi 

di rumah?” 

▪ “Bagaimana energi listrik membantu kita dalam kehidupan sehari-hari?” 

▪ “Apa perbedaan antara sumber energi yang digunakan kedua pembangkit 

tersebut?” 

▪ “Bagaimana dampak penggunaan energi batu bara terhadap lingkungan?” 

▪ “Mengapa energi surya disebut energi terbarukan?” 

▪ “Apa akibatnya jika energi di bumi digunakan tanpa bijak?” 

 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

I. KEGIATAN PEMBUKAAN (15 MENIT) 

1. Mengucapkan salam  

2. Berdoa menurut keyakinan masing-masing  

3. Mengecek kehadiran  

4. Mengkondisikan/ mengatur ruang kelas disertai pembiasaan nilai 

disiplin, agar pelajar tertib mengikuti proses pembelajaran  

5. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

 

II. KEGIATAN INTI  

PERTEMUAN 1 

Tahap 1. Search 

1. Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti:  

▪ “Mengapa hampir semua hal di sekitar kita seperti lampu, kipas, atau 

bahkan tubuh kita bisa bergerak dan berfungsi?” 

2. Guru menayangkan simulasi PHET “Bentuk dan Perubahan Energi”. 

3. Guru mendemonstrasikan cara menjalankan simulasi 

4. Guru membagi perserta didik menjadi kelompok kecil (4–5 orang). 

5. Peserta didik secara bergiliran mencoba simulasi untuk mengamati 

berbagai peristiwa seperti lampu menyala, ketel memanas, dan kipas 

berputar. Dari hasil pengamatan, peserta didik menuliskan benda-benda 

yang menunjukkan adanya energi dan mendiskusikan pengamatan awal 

mereka pada LKPD. 

 

Tahap 2. Solve 

1. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan dari simulasi dan mencatat 

berbagai jenis energi yang ditemukan pada setiap peristiwa. 
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2. Setiap kelompok mengidentifikasi bentuk-bentuk energi seperti energi 

panas, energi cahaya, energi gerak, energi bunyi, dan energi listrik. 

3. Guru memberikan bimbingan dengan mengajukan pertanyaan penuntun 

seperti: 

▪ “Energi apa yang membuat lampu dapat menyala?” 

▪ “Energi apa yang menyebabkan kipas berputar?” 

▪ “Apakah semua benda yang bergerak memerlukan energi?” 

4. Guru memberikan penguatan konsep dan klarifikasi terhadap hasil 

diskusi kelompok agar pemahaman peserta didik tentang bentuk-bentuk 

energi menjadi lebih tepat. 

 

Tahap 3. Create  

1. Setiap kelompok membuat “Kartu Bentuk Energi” yang berisi berbagai 

jenis energi beserta contohnya. 

2. Peserta didik menuliskan hasil diskusi mereka secara rapi dan 

menambahkan gambar atau simbol agar lebih menarik. 

3. Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan dan memastikan setiap 

kelompok dapat menuliskan informasi dengan benar. 

4. Kegiatan ini membantu peserta didik mengorganisasi dan memperkuat 

pemahaman tentang jenis-jenis energi secara kreatif. 

 

Tahap 4. Share  

1. Setiap kelompok menampilkan hasil kartu bentuk energi yang telah 

dibuat di depan kelas. 

2. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap hasil 

presentasi teman-temannya. 

3. Guru memberikan umpan balik positif dan menegaskan kembali konsep 

kunci tentang bentuk-bentuk energi. 

4. Kegiatan diakhiri dengan refleksi sederhana, misalnya dengan 

menanyakan: 

▪ “Bentuk energi apa yang paling sering kamu gunakan di rumah?” 

▪ “Mengapa penting bagi kita untuk mengenali berbagai jenis energi?” 

 

PERTEMUAN 2   

Tahap 1. Search 

1. Guru menayangkan PHET Simulation “Energy Forms and Changes” 

melalui proyektor/laptop. 
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2. Guru menunjukkan simulasi berbagai alat seperti kipas, lampu, dan 

pemanas. 

3. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk membangun rasa ingin 

tahu: 

▪ “Apakah satu bentuk energi bisa berubah menjadi bentuk energi lainnya? 

Mengapa bisa demikian?” 

▪ “Apa yang menyebabkan energi tidak tetap dalam satu bentuk saja?” 

▪ “Bagaimana kita tahu bahwa energi pada suatu alat telah berubah 

bentuk?” 

4. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (4–5 orang). 

5. Setiap kelompok mengamati simulasi secara bergiliran. 

6. Siswa mengidentifikasi peristiwa seperti kipas berputar, lampu menyala, 

air memanas. 

7. Siswa mencatat hasil pengamatan di LKPD 

8. Guru berkeliling membimbing siswa selama proses eksplorasi simulasi. 

 

Tahap 2. Solve 

1. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan dari simulasi dan mencatat 

berbagai perubahan energi yang ditemukan pada setiap peristiwa. 

2. Peserta didik mendiskusikan bersama anggota kelompoknya untuk 

menemukan alasan mengapa energi dapat berubah bentuk. 

3. Guru memberikan bimbingan konseptual agar peserta didik tidak hanya 

menyebutkan perubahan energi, tetapi juga menjelaskan proses dan 

alasannya. Contoh pertanyaan penuntun: 

▪ “Apa yang menyebabkan energi listrik pada kipas bisa berubah menjadi 

energi gerak?” 

▪ “Mengapa lampu menghasilkan cahaya, bukan panas saja?” 

▪ “Bagaimana bentuk energi awal memengaruhi hasil akhirnya?” 

4. Guru meminta perserta didik memberi/menambahkan contoh perubahan 

energi di rumah (yang pernah dilihat) dan menganalisis perubahan energi 

yang terjadi: 

• “Coba sebutkan alat di rumahmu yang mengalami perubahan energi, 

misalnya setrika, kipas, atau televisi!” 

5. Guru memberikan penguatan konsep dan klarifikasi terhadap hasil 

diskusi kelompok agar pemahaman peserta didik tentang perubahan 

energi menjadi lebih tepat. 

 

Tahap 3. Create 

1. Setiap kelompok menyusun laporan hasil berdasarkan hasil simulasi dan 

pengamatan. 
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2. Peserta didik menuliskan hasil diskusi mereka secara rapi dan 

menambahkan gambar atau simbol agar lebih menarik. 

3. Guru berkeliling untuk memberikan bimbingan dan memastikan setiap 

kelompok dapat menuliskan informasi dengan benar. 

4. Kegiatan ini membantu peserta didik mengorganisasi dan memperkuat 

pemahaman tentang perubahan energi secara kreatif. 

Tahap 4. Share  

1. Setiap kelompok menampilkan hasil laporan yang telah dibuat di depan 

kelas. 

2. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap hasil 

presentasi teman-temannya. 

3. Guru memberikan umpan balik positif dan menegaskan kembali konsep 

kunci tentang bentuk-bentuk energi. 

4. Kegiatan diakhiri dengan refleksi sederhana, misalnya dengan 

menanyakan: 

“Mengapa penting bagi kita untuk memahami perubahan energi? 

 

PERTEMUAN 3   

Tahap 1. Search 

1. Guru menayangkan video atau narasi studi kasus pendek: 

“Di rumah Made, sering kali listrik padam pada malam hari. Untuk 

menyalakan lampu darurat, ayah Made menggunakan lampu tenaga 

baterai. Made penasaran, dari mana asal energi yang membuat lampu itu 

bisa menyala walau tanpa listrik?” 

2. Peserta didik mendengarkan dan membaca ulang studi kasus di LKPD. 

3. Guru menayangkan simulasi PHET “Bentuk dan Perubahan Energi” 

untuk memperlihatkan contoh perubahan energi listrik → cahaya → 

panas. 

4. Guru menugaskan peserta didik mengamati simulasi secara bergiliran dan 

menuliskan bentuk energi yang terlihat. 

5. Peserta didik mencatat hasil pengamatan awal di bagian “Temuan Awal” 

pada LKPD. 

 

Tahap 2. Solve 

1. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan dari simulasi dan mencatat 

berbagai perubahan energi yang ditemukan pada setiap peristiwa. 
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2. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil (4–5 orang) untuk 

menganalisis studi kasus. 

3. Setiap kelompok mendiskusikan pertanyaan: 

• Energi apa yang digunakan dalam studi kasus? 

• Bagaimana perubahan energi terjadi pada peralatan di kasus tersebut? 

• Apa manfaat perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari? 

4. Guru membimbing dengan pertanyaan penuntun: 

• “Apa hubungan antara baterai dan energi listrik?” 

• “Bagaimana energi listrik bisa berubah menjadi cahaya?” 

• “Apakah ada bentuk energi lain yang ikut terlibat?” 

5. Siswa menuliskan hasil diskusi di LKPD bagian Analisis Kasus. 

 

Tahap 3. Create  

1. Berdasarkan hasil diskusi, setiap kelompok membuat laporan mini atau 

diagram perubahan energi dari studi kasus. 

2. Siswa diminta menuliskan juga contoh alat lain yang menggunakan 

prinsip serupa (misalnya senter, jam dinding listrik, mainan baterai). 

3. Guru berkeliling memberi arahan dan dukungan. 

 

 

Tahap 4. Share  

1. Setiap kelompok menampilkan hasil laporan yang telah dibuat di depan 

kelas. 

2. Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis studi kasus di depan 

kelas. 

3.  Kelompok lain memberi tanggapan, pertanyaan, atau tambahan contoh 

nyata. 

4. Guru memberi penguatan dan menyimpulkan: “Setiap benda yang kita 

gunakan memanfaatkan energi. Energi dapat berubah bentuk, tetapi tidak 

hilang.” 

5. Guru menegaskan bahwa pemahaman ini penting agar siswa bisa lebih 

bijak menggunakan energi. 

 

PERTEMUAN 4  

Tahap 1. Search 

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (4–5 orang) dan 

membagikan LKPD. 
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2. Guru menayangkan video singkat berisi cuplikan perbandingan antara 

pembangkit listrik tenaga surya dan pembangkit listrik tenaga batu bara, 

menyoroti penggunaan energi dan dampaknya terhadap lingkungan. 

3. Setelah video, guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

• “Apa perbedaan antara sumber energi yang digunakan kedua 

pembangkit tersebut?” 

• “Bagaimana dampak penggunaan energi batu bara terhadap 

lingkungan?” 

• “Mengapa energi surya disebut energi terbarukan?” 

Tahap 2. Solve 

1. Siswa secara berkelompok mendiskusikan hasil pengamatan dan 

mengidentifikasi masalah utama dari video tersebut, seperti: 

• Kelebihan dan kekurangan masing-masing jenis sumber energi. 

• Dampak lingkungan dari penggunaan sumber energi tak terbarukan 

(seperti polusi udara, limbah, emisi karbon). 

• Manfaat dan potensi energi terbarukan (matahari, air, angin, 

biomassa). 

2. Guru mengarahkan siswa untuk membuka media PHET Simulation 

“Energy Forms and Changes”. 

3. Setiap kelompok secara bergiliran mencoba simulasi untuk melihat 

perubahan energi pada PLTS 

4. Peserta didik mencatat hasil pengamatan dalam tabel perbandingan di 

LKPD 

5. Siswa mendiskusikan hasil simulasi dan menarik kesimpulan awal 

mengenai dampak penggunaan sumber energi terhadap lingkungan. 

Tahap 3. Create  

1. Berdasarkan hasil diskusi, setiap kelompok membuat poster atau 

infografis berisi perbandingan sumber energi terbarukan dan tak 

terbarukan serta dampaknya terhadap lingkungan. Produk memuat: 

• Pengertian kedua jenis energi. 

• Contoh sumber energi dan penggunaannya. 

• Dampak terhadap lingkungan. 

• Ajakan untuk menggunakan energi ramah lingkungan. 

2. Siswa menambahkan hasil pengamatan dari video dan PHET Simulation 

sebagai bukti pendukung pada produk yang dibuat. 

Tahap 4. Share  

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas dengan 

menjelaskan hasil perbandingan dan solusi yang mereka tawarkan. 
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2. Kelompok lain memberi umpan balik dan tanggapan terhadap hasil 

presentasi. 

3. Guru memberikan apresiasi atas kerja kelompok 

4. Guru memberi penguatan: “Penggunaan energi terbarukan merupakan 

langkah penting dalam menjaga kelestarian lingkungan.” 

5. Guru menegaskan bahwa pemahaman ini penting agar siswa bisa lebih 

bijak menggunakan energi. 

  

PERTEMUAN 5   

Tahap 1. Search 

1. Guru menayangkan gambar atau video singkat tentang aktivitas sehari-

hari yang menggunakan energi (menyalakan lampu, menyetrika, 

menyalakan TV, dll). 

2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

• “Apakah semua perilaku kita dalam menggunakan energi sudah 

hemat?” 

• “Apa akibatnya jika energi digunakan terus tanpa bijak?” 

• “Mengapa kita harus hemat energi?” 

• “Apa akibatnya jika energi di bumi digunakan tanpa bijak?” 

3. Guru menayangkan simulasi PHET “Energy Forms and Changes” dan 

memperlihatkan bagaimana energi listrik dapat berubah menjadi panas 

atau cahaya. 

4. Peserta didik mengamati perubahan energi yang terjadi dan mencatat 

contoh penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari yang mereka 

ketahui. 

5. Peserta didik bersama guru mengidentifikasi permasalahan utama: 

“Bagaimana cara kita menggunakan energi agar lebih hemat dan ramah 

lingkungan?” 

Tahap 2. Solve 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. 

2. Masing-masing kelompok membuka simulasi PHET untuk mengamati: 

• Energi listrik berubah menjadi cahaya dan panas pada lampu. 

• Energi panas meningkat saat alat digunakan terus-menerus. 

3. Peserta didik mencatat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan tentang 

peralatan, energi masuk, energi keluar, energi terbuang dan dampaknya 

4. Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan hasil pengamatan dan 

menganalisis perilaku penggunaan energi di rumah/sekolah (misalnya 

membiarkan lampu menyala siang hari, charger tetap terpasang, dll). 
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5. Setiap kelompok menuliskan perilaku boros energi dan alternatif perilaku 

hemat serta ramah lingkungan.  

Tahap 3. Create  

1. Berdasarkan hasil diskusi, setiap kelompok membuat poster edukatif atau 

video pendek dengan tema: “Hemat Energi untuk Bumi yang Lebih 

Sehat”.  Poster atau video berisi: 

• Contoh perilaku boros energi dan dampaknya. 

• Cara-cara hemat energi yang bisa dilakukan di rumah dan sekolah. 

• Pesan ajakan untuk menjaga lingkungan. 

2. Guru memberikan panduan dan dukungan dalam proses pembuatan 

karya. 

Tahap 4. Share 

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas  

2. Kelompok lain memberi umpan balik dan tanggapan terhadap hasil 

presentasi. 

3. Guru memberikan apresiasi atas kerja kelompok 

4. Guru memberikan umpan balik dan menegaskan kembali prinsip perilaku 

hemat energi dan tanggung jawab terhadap lingkungan.  

5. Guru menegaskan bahwa pemahaman ini penting agar siswa bisa lebih 

bijak menggunakan energi. 

PERTEMUAN 6   

Tahap 1. Search 

1. Guru menayangkan gambar atau video singkat tentang aktivitas sehari-

hari yang menggunakan energi (menyalakan lampu, menyetrika, 

menyalakan TV, dll). 

2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

• “Apakah semua sumber energi dapat digunakan untuk semua 

kebutuhan manusia?” 

• “Bagaimana agar energi dapat dimanfaatkan secara efisien sesuai 

kebutuhan kita?” 

3. Guru menayangkan simulasi PHET “Energy Forms and Changes” dan 

memperlihatkan bagaimana bagaimana energi panas, cahaya, dan gerak 

dapat berubah saat percobaan dilakukan 

4. Peserta didik mengamati perubahan energi yang terjadi dan mencatat 

contoh pemaanfaatan energi dalam kehidupan sehari-hari yang mereka 

ketahui. 

5. Peserta didik mencatat hasil pengamatan: bentuk energi awal, bentuk 

energi hasil, dan di mana energi terbuang. 

6. Secara berkelompok, peserta didik mendiskusikan masalah nyata seperti: 
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• “Bagaimana membuat alat sederhana yang bisa memanfaatkan energi 

cahaya menjadi gerak?” 

• “Bagaimana membuat alat yang hemat energi untuk kebutuhan 

rumah?” 

Tahap 2. Solve 

1. Peserta didik menganalisis hasil simulasi untuk memahami bagaimana 

energi berubah dan digunakan. 

2. Guru membimbing peserta didik dalam menentukan solusi yang ingin 

dibuat, misalnya: 

• Membuat miniatur kipas tenaga surya/angin 

• Membuat pemanas air sederhana menggunakan cahaya matahari 

• Membuat lampu dari energi baterai daur ulang 

3. Setiap kelompok menuliskan rencana percobaan atau rancangan alat 

sederhana yang menunjukkan pemanfaatan energi sesuai kebutuhan. 

4. Peserta didik menggambar rancangan alat dan menjelaskan cara kerjanya 

secara singkat. 

 

Tahap 3. Create  

1. Berdasarkan rancangan, peserta didik membuat percobaan sederhana 

dengan bahan yang disediakan (atau disimulasikan di PHET). 

2. Guru memantau proses dan memberi bimbingan teknis serta keselamatan 

kerja. 

3. Peserta didik mencatat hasil percobaan dan membandingkan dengan 

prediksi awal. 

4. Peserta didik mengidentifikasi bagian alat yang paling efisien dalam 

memanfaatkan energi serta potensi energi yang terbuang. 

 

Tahap 4. Share  

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan/rancangan di depan 

kelas menggunakan gambar atau alat yang dibuat. 

2. Kelompok lain memberikan tanggapan, saran, atau pertanyaan terkait 

efisiensi alat. 

3. Guru memberi umpan balik dan mengaitkan hasil kegiatan dengan 

penerapan nyata (misalnya alat rumah tangga hemat energi). 

4. Peserta didik melakukan refleksi melalui pertanyaan: 

• Apa yang kamu pelajari dari percobaan ini? 

• Bagaimana kamu bisa memanfaatkan energi dengan lebih bijak di 

rumah atau sekolah? 
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5. Kegiatan diakhiri dengan bernyanyi lagu mengenai perubahan enegi (link: 

https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=fm0zgWOV-QiWcdgP ) 

 

III. KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT) 

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan bahwa dalam kehidupan 

sehari-hari terdapat berbagai bentuk energi yang memiliki peran penting 

dalam membantu aktivitas manusia.  

2. Guru menanyakan perasaan siswa selama pembelajaran sebagai refleksi 

3. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan asessmen pembelajaran. 

4. Guru memberikan apresiasi kepada siswa karena telah menyelesaikan 

asesemen dengan tepat waktu. 

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar. 

6. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebagai penutup 

pembelajaran 

7. Siswa mengucapkan salam dan terima kasih, kemudian bersama dengan 

guru saling mengucapkan selamat berpisah 

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

I. Penilaian Pengetahuan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : tes tertulis 

c. Bentuk  : Tes objektif 

II. Penilaian Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : non tes 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

III. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : unjuk kerja 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

 

https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=fm0zgWOV-QiWcdgP
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F.  KEGIATAN PENGAYAAN  

Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

siswa yang memiliki minat tinggi terhadap topik/kegiatan pembelajaran atau 

memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding kompetensi 

yang sedang dipelajari. Kegiatan Pengayaan dilakukan memilih satau satu 

kegiatan tesebut :  

1. Kegiatan melakukan pengamatan di lingkungan rumah atau sekolah untuk 

menemukan berbagai bentuk energi dan perubahan energinya dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Kegiatan pendampingan dengan peserta didik lain yang belum menguasai 

tentang bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

A.  Refleksi Guru:  

1.  Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada 

unit ini?  

2.  Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran pada unit ini?  

3.  Bagaiamana pencapaian Keberhasilan dalam pembelajaran unit ini?  

4.  Apa poin penting yang menjadi catatan dalam menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran pada unit ini?  

5.  Satu kata atau kalimat yang menggambarkan pencapaian pembelajaran 

pada unit ini?  

B.  Refleksi Peserta Didik: 

Saya Senang                      

1. Melihat simulasi PHET tentang perubahan 

energi. 

   

2. Mencoba menjalankan simulasi untuk 

mengamati perubahan energi. 

   

3. Berdiskusi bersama teman tentang hasil 

simulasi PHET. 

   

Saya Bisa                      

1. Menyebutkan berbagai bentuk energi dari hasil 

pengamatan di PHET. 

   

2. Menjelaskan bagaimana energi dapat berubah 

dari satu bentuk ke bentuk lain. 

   

3. Menyimpulkan hasil percobaan pada simulasi 

PHET dengan benar. 
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LAMPIRAN  

A.  LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Instrumen Penilaian (beserta kisi-kisinya) 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Bahan ajar 

B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

❖ Bahan Ajar  

❖ Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV 

(Kurikulum Merdeka ) 

❖ Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 

SD: Kemendikbudristek 2021 

C. MEDIA PEMBELAJARAN 

❖ Media Pembelajaran PHET Simulation – Bentuk dan Perubahan Energi 

Link : https://PHET.colorado.edu/in/simulations/energy-forms-and-changes  

QR : 

 

❖ Lagu Perubahan Energi 

Link : https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=fm0zgWOV-QiWcdgP  

❖ PPT Materi Perubahan Energi 

Link: 

https://www.canva.com/design/DAG4B2tw7KM/Eluk84cHA7BkT7JK67V8-

g/edit?utm_content=DAG4B2tw7KM&utm_campaign=designshare&utm_me

dium=link2&utm_source=sharebutton  

C.   GLOSARIUM 

• Energi: Kemampuan untuk melakukan usaha atau menyebabkan perubahan. 

Energi diperlukan dalam setiap aktivitas kehidupan. 

• Bentuk Energi: Jenis-jenis energi seperti energi panas, cahaya, bunyi, gerak, 

listrik, dan kimia. 

https://phet.colorado.edu/in/simulations/energy-forms-and-changes
https://youtu.be/h7G3_U7c7_Y?si=fm0zgWOV-QiWcdgP
https://www.canva.com/design/DAG4B2tw7KM/Eluk84cHA7BkT7JK67V8-g/edit?utm_content=DAG4B2tw7KM&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAG4B2tw7KM/Eluk84cHA7BkT7JK67V8-g/edit?utm_content=DAG4B2tw7KM&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAG4B2tw7KM/Eluk84cHA7BkT7JK67V8-g/edit?utm_content=DAG4B2tw7KM&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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• Perubahan Energi: Proses berubahnya satu bentuk energi menjadi bentuk 

energi lainnya, misalnya energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu. 

• Energi Panas: Energi yang menyebabkan suhu suatu benda meningkat, 

contohnya panas dari matahari atau api. 

• Energi Cahaya: Energi yang berasal dari sumber cahaya seperti matahari 

atau lampu, yang membantu kita melihat benda di sekitar. 

• Energi Bunyi: Energi yang dihasilkan oleh benda yang bergetar, seperti 

suara bel sekolah atau alat musik. 

• Energi Gerak: Energi yang dimiliki benda karena bergerak, misalnya mobil 

berjalan, bola menggelinding, atau kipas berputar. 

• Energi Listrik: Energi yang dihasilkan dari aliran listrik dan dapat diubah 

menjadi cahaya, panas, atau gerak. 

• Energi Kimia: Energi yang tersimpan dalam bahan makanan atau bahan 

bakar, yang dapat diubah menjadi energi lain saat digunakan. 

• PHET Simulation: Media pembelajaran interaktif berbasis komputer yang 

dikembangkan oleh Universitas Colorado. PHET membantu siswa 

memahami konsep sains, seperti bentuk dan perubahan energi, melalui 

simulasi virtual yang menarik dan mudah dipahami. 

• Simulasi Energi: Kegiatan percobaan virtual untuk mengamati bagaimana 

energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain, misalnya dari energi 

listrik menjadi gerak atau panas. 

• Sumber Energi: Segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi, seperti 

matahari, air, angin, dan bahan bakar. 

• Virtual: Sesuatu yang bersifat tiruan atau simulasi dalam dunia maya, 

digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan melalui 

perangkat digital. 

• Eksperimen Digital: Kegiatan percobaan yang dilakukan menggunakan 

media atau simulasi komputer, seperti PHET, untuk mempelajari konsep 

sains tanpa harus menggunakan alat dan bahan nyata. 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian (beserta kisi-kisinya) 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

 

1. PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 

a. Teknik Penilaian 

Teknik : Tes Tulis 

Bentuk Instrumen : Tes objektif 

 

b. Kisi – Kisi Penilaian Kognitif 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Dimensi 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Peserta didik 

dapat menelaah 

berbagai bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menganalisis perubahan 

energi listrik menjadi 

bentuk energi lain. 

C4 1, 5, 9 3 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menganalisis 

pemanfaatan energi 

panas dan cahaya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C4 3, 7 2 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menelaah sumber energi 

yang menyebabkan 

terjadinya peristiwa 

gerak. 

C4 2, 4, 10 3 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menelaah bentuk energi 

C4 6, 8 2 
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yang dihasilkan dari 

peristiwa sehari-hari. 

 

c. Rubrik Penilaian 

Jenis Soal Skor 1 Skor 0 

Benar – Salah Jawaban siswa yang 

menjawab benar. 

Jawaban siswa yang 

menjawab salah. 

 

d. Pedoman Penskoran setiap penilaian: 

  Skor Maksimal Kognitif = 10 

 Rumus: 

 Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100 

2. PENILAIAN AFEKTIF (SIKAP) 

a. Teknik Penilaian 

Teknik yang digunakan adalah teknik non tes dengan pengamatan saat 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rubrik Penilaian Sikap  

N

o 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator 

Penilaian 

Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1 Percay

a Diri 

1. Berani 

mengemukak

an pendapat di 

depan kelas.  

2. Mampu 

menyampaika

n 

pendapat/pert

anyaan 

dengan jelas.  

3. Tidak 

canggung saat 

tampil di 

depan teman. 

Selalu 

berani 

tampil dan 

berbicara 

lancar, 

tidak 

canggung 

di depan 

kelas. 

Sering 

tampil dan 

berbicara, 

kadang 

masih 

ragu-ragu. 

Jarang 

tampil, 

terlihat 

gugup. 

Tidak mau 

tampil 

sama 

sekali. 

2 Tangg

ung 

1. Menyelesaik

an tugas tepat 

waktu.  

2.  

Selalu 

menyelesa

Sering 

menyelesa

Kadang 

menyelesa

Tidak 

menyelesa
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Jawab Melaksanaka

n peran 

dalam 

kelompok.  

3. Peduli 

terhadap hasil 

pekerjaan. 

ikan tugas 

tepat 

waktu dan 

menjalank

an peran 

dengan 

sangat 

baik. 

ikan tugas 

dan peran, 

walau 

perlu 

sedikit 

bimbingan

. 

ikan tugas, 

masih 

perlu 

banyak 

bimbingan

. 

ikan tugas 

atau peran. 

3 Santun 1. Menunjukka

n sikap sopan 

kepada guru 

dan teman.  

2. Menggunaka

n bahasa 

yang baik dan 

tidak kasar.  

3. Menghargai 

orang lain 

saat berbicara 

atau 

mendengarka

n. 

Selalu 

berbicara 

dengan 

sopan, 

menghorm

ati orang 

lain, dan 

menunjuk

kan sikap 

santun 

setiap saat. 

Sering 

menunjuk

kan sikap 

santun dan 

sopan. 

Kadang 

bersikap 

sopan, 

tetapi 

masih 

perlu 

diingatkan

. 

Sering 

bersikap 

tidak 

sopan, 

tidak 

mengharg

ai orang 

lain. 

 

c. Lembar Penilaian Rubrik Sikap  

No Nama 

Siswa 

Percaya 

Diri (1–

4) 

Tanggung 

Jawab (1–

4) 

Santun 

(1–4) 

Jumlah 

Skor 

Nilai  Kriteria 

1 
       

2 
       

3 
       

… 
       

 

d. Pedoman Penskoran: 

 Skor Maksimal Ideal = 12 

 Skor Minimal = 4 

 Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100 

 



219 

 

 

 

 

e. Kretria Penilaian 

▪ 86–100 = Sangat Baik (SB) 

▪ 71–85 = Baik (B) 

▪ 56–70 = Cukup (C) 

▪ ≤ 55 = Kurang (K) 

3. PENILAIAN KETERAMPILAN (PSIKOMOTOR) 

a. Teknik Penilaian 

Teknik yang digunakan adalah teknik unjuk kerja dengan pengamatan saat 

proses pelaksanaan pembelajaran. 

b. Rubrik Penilaian Keterampilan 

N

o 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator 

Penilaian 

Skor 4  Skor 3  Skor 2  Skor 1  

1 Berbica

ra 

1. Mengucap

kan kata 

dengan 

jelas dan 

tepat. 

2.  Tidak 

terbata-

bata saat 

berbicara. 

3. Volume 

suara 

terdengar 

jelas. 

4. Kecepatan 

berbicara 

sesuai. 

Selalu 

berbicar

a 

dengan 

jelas, 

lancar, 

volume 

stabil, 

dan 

kecepat

an 

sesuai. 

Sering 

berbicara 

jelas dan 

lancar, 

kadang 

kurang 

stabil 

atau 

sedikit 

cepat/pel

an. 

Kadang 

berbicara jelas, 

sering terbata 

atau 

volume/kecep

atan kurang 

pas. 

Sering 

tidak 

jelas, 

terbata-

bata, 

volume 

tidak 

terdenga

r, 

kecepata

n tidak 

sesuai. 

2 Teramp

il 

(Proyek

) 

1. Materi 

jelas dan 

sesuai 

prosedur. 

2. Alur 

langkah 

runtut dan 

tepat 

waktu. 

3. Kreatif 

dan 

orisinal. 

Materi 

sangat 

jelas, 

alur 

runtut, 

proyek 

selesai 

tepat 

waktu, 

sangat 

kreatif, 

Materi 

cukup 

jelas, alur 

cukup 

runtut, 

proyek 

sedikit 

terlambat

, cukup 

kreatif, 

kerja 

Materi kurang 

mendalam, 

alur tidak 

runtut, sering 

terlambat, 

kurang kreatif, 

kerja sama 

kurang. 

Materi 

tidak 

jelas, 

alur 

tidak 

runtut, 

tidak 

selesai, 

tidak ada 

kreativit

as, dan 
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4. Kerja 

sama tim. 

dan 

kerja 

sama 

sangat 

baik. 

sama 

baik. 

kerja 

sama 

buruk. 

 

c. Lembar Penilaian Rubrik Keterampilan  

No Nama Siswa Berbicara 

(1–4) 

Terampil 

(1–4) 

Jumlah 

Skor 

Nilai  Kriteria 

1 
      

2 
      

… 
      

 

d. Pedoman Penskoran: 

 Skor Maksimal Ideal = 12 

 Skor Minimal = 4 

 Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100 

f. Kretria Penilaian 

▪ 86–100 = Sangat Baik (SB) 

▪ 71–85 = Baik (B) 

▪ 56–70 = Cukup (C) 

▪ ≤ 55 = Kurang (K) 
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Lampiran 3. Penilaian Pengetahuan 

PETUNJUK : 

1. Isilah identitas nama, nomor absen dan kelas 

2. Bacalah soal dengan cermat dan pahami apa yang ditanyakan. 

3. Pilihlah jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan pertanyaan 

4. Jawablah semua soal yang kamu ketahui terlebih dahulu. 

5. Jangan mengotori lembar jawaban. 

6. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

IDENTITAS : 

 

SOAL LATIHAN  

No Pernyataan Jawaban 

(Benar/Salah) 

1 Saat lampu menyala, terjadi perubahan energi listrik 

menjadi energi cahaya dan panas. 

 

2 Sepeda dapat bergerak karena adanya energi panas 

dari pedal. 

 

3 Ketika menjemur pakaian di bawah matahari, pakaian 

menjadi kering karena energi cahaya dan panas. 

 

4 Kipas angin bergerak karena memanfaatkan energi 

gerak yang berubah menjadi energi listrik. 

 

5 Suara bel sekolah menunjukkan adanya energi bunyi 

yang dihasilkan dari energi listrik. 

 

6 Lilin menyala menghasilkan energi cahaya dan panas. 
 

7 Energi panas dari matahari tidak dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

8 Ketika kita berbicara, kita sedang menggunakan 

energi bunyi. 

 

9 Energi listrik dapat diubah menjadi bentuk energi lain 

seperti gerak, cahaya, atau panas. 

 

10 Menyalakan kipas angin adalah contoh penggunaan 

energi panas. 

 

  

NAMA   :  ...........................................................................................................................  

NO         :  ...........................................................................................................................  

KELAS :  ............................................................................................................................  
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Lampiran 3. LKPD 
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LKPD Pertemuan 1 
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 LKPD Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD Pertemuan 3 
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LKPD Pertemuan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD Pertemuan 5 
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LKPD Pertemuan 6  
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Lampiran 4. Bahan Ajar 
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Lampiran 27 Perangkat Pembelajaran Kelompok Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022  

IPAS SD KELAS IV 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Nama Sekolah  

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

BAB 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Putu Nanik Siska Sri Agustina, S.Pd. 

SD Negeri 2 Batubulan Kangin  

2025 

Sekolah Dasar 

IPAS 

B / IV (Empat) 

Bab 4. Mengubah Bentuk Energi 

12 JP (12 x 35 menit) (6x Pertemuan) 
 

B.  KOMPETENSI AWAL  

▪ Peserta didik telah mengenal beberapa peralatan dan kegiatan sehari-hari 

yang memanfaatkan energi 

▪ Peserta didik memiliki pengalaman menggunakan peralatan yang 

menggunakan energi, tetapi belum melakukan pengamatan secara terarah 

terhadap peristiwa perubahan energi. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

▪ Kebhinekaan global  

▪ Mandiri  

▪ Bergotong royong  

▪ Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Sarana :  

7) Buku dan Alat Tulis 

8) Laptop 

9) Papan Tulis  

10) Spidol  

▪ Prasarana : 
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2) Ruang Kelas 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

▪ Peserta didik reguler/tipikal 

F.  JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 35 orang 

G.  METODE PEMBELAJARAN 

▪ Ceramah, diskusi dan tanya jawab 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Capaian Pembelajaran (Fase B) :  

▪ Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta 

menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari  

❖ Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan berbagai bentuk energi yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis perubahan bentuk energi yang 

terjadi pada peralatan atau peristiwa di lingkungan sekitar. 

3. Menghubungkan jenis energi dengan pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan contoh yang diberikan. 

4. Membandingkan sumber energi terbarukan dan tidak terbarukan serta 

dampaknya terhadap lingkungan. 

5. Mengevaluasi perilaku penggunaan energi sehari-hari dan 

menentukan cara penggunaan energi yang hemat serta ramah 

lingkungan. 

6. Mengemukakan ide atau solusi sederhana terkait pemanfaatan energi 

sesuai kebutuhan. 

 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Peserta didik memahami bahwa energi memiliki berbagai bentuk dan 

dapat mengalami perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 

perubahan energi dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas manusia dan 

memiliki dampak terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan 

energi perlu dilakukan secara bijak, hemat, dan ramah lingkungan agar 

sumber energi dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Bagaimana kita menggunakan energi?  
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▪ Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yang 

diinginkannya? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

IV. KEGIATAN PEMBUKAAN (15 MENIT) 

7. Mengucapkan salam  

8. Berdoa menurut keyakinan masing-masing  

9. Mengecek kehadiran  

10. Mengkondisikan/ mengatur ruang kelas disertai pembiasaan nilai 

disiplin, agar pelajar tertib mengikuti proses pembelajaran  

11. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan pemantik  

12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

 

V. KEGIATAN INTI  

Petemuan 1 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi 

bentuk-bentuk energi. 

2. Guru menjelaskan pengertian energi dan berbagai bentuk energi, seperti 

energi panas, cahaya, bunyi, listrik, dan kimia, melalui penjelasan lisan. 

3. Guru memberikan contoh bentuk-bentuk energi yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membantu peserta didik memahami materi. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat hal-hal penting 

yang berkaitan dengan bentuk energi. 

5. Guru mengajukan pertanyaan untuk menggali pemahaman peserta didik 

mengenai bentuk-bentuk energi. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara lisan berdasarkan 

pemahaman yang diperoleh. 

7. Guru memberikan penguatan dan penegasan terhadap jawaban peserta 

didik yang telah disampaikan. 

 

Pertemuan 2  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai perubahan bentuk 

energi. 

2. Guru menjelaskan konsep perubahan energi serta contoh perubahannya 

pada peralatan dan peristiwa sehari-hari. 

3. Guru menuliskan contoh perubahan energi di papan tulis untuk 

memperjelas penjelasan. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat informasi penting. 

5. Guru mengajukan pertanyaan terkait perubahan energi untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik. 
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6. Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara lisan. 

7. Peserta didik mengerjakan latihan soal secara individu. 

8. Guru membahas hasil latihan soal dan memberikan penguatan. 

 

Pertemuan 3  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai pemanfaatan energi. 

2. Guru menjelaskan hubungan antara jenis energi dan pemanfaatannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Guru memberikan contoh penggunaan energi dalam berbagai aktivitas 

manusia. 

4. Peserta didik menyimak dan mencatat penjelasan guru. 

5. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengaitkan jenis energi dengan 

pemanfaatannya. 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan guru secara lisan. 

7. Peserta didik mengerjakan tugas tertulis yang terdapat pada buku 

pelajaran. 

8. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

 

Pertemuan 4  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai sumber energi. 

2. Guru menjelaskan pengertian dan contoh sumber energi terbarukan dan 

tidak terbarukan. 

3. Guru menjelaskan perbedaan kedua jenis sumber energi tersebut serta 

dampaknya terhadap lingkungan. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru dan mencatat poin-poin penting. 

5. Peserta didik membandingkan sumber energi terbarukan dan tidak 

terbarukan melalui pengisian tabel atau soal tertulis. 

6. Guru membahas hasil pekerjaan peserta didik dan memberikan 

penguatan. 
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Pertemuan 5  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai perilaku hemat 

energi. 

2. Guru menjelaskan contoh perilaku penggunaan energi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Guru mengajak peserta didik mengevaluasi perilaku penggunaan energi 

di rumah dan di sekolah. 

4. Peserta didik menyampaikan pendapat mengenai perilaku boros dan 

hemat energi. 

5. Guru memberikan penguatan terhadap perilaku hemat dan ramah 

lingkungan. 

6. Peserta didik mengerjakan tugas individu terkait perilaku hemat energi. 

 

Pertemuan 6  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran mengenai solusi pemanfaatan 

energi. 

2. Guru menjelaskan contoh solusi sederhana dalam memanfaatkan energi 

secara efisien. 

3. Peserta didik merancang solusi atau ide sederhana terkait pemanfaatan 

energi sesuai kebutuhan. 

4. Peserta didik menyampaikan hasil rancangan secara singkat di depan 

kelas. 

5. Guru memberikan umpan balik dan klarifikasi terhadap ide peserta didik. 

6. Guru menyimpulkan seluruh materi perubahan energi yang telah 

dipelajari. 

 

KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT) 

8. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

9. Guru menanyakan perasaan siswa selama pembelajaran sebagai refleksi 

10. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu belajar. 

11. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin doa sebagai penutup 

pembelajaran 

12. Siswa mengucapkan salam dan terima kasih, kemudian bersama dengan 

guru saling mengucapkan selamat berpisah 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

I. Penilaian Pengetahuan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : tes tertulis 

c. Bentuk  : Tes evaluasi 
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II. Penilaian Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : non tes 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

III. Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik  : unjuk kerja 

c. Bentuk  : Pengamatan/Rubrik 

F. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

A.  Refleksi Guru:  

1.  Bagaimanakah reaksi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada 

unit ini?  

2.  Apakah yang menjadi kendala dalam pembelajaran pada unit ini?  

3.  Bagaiamana pencapaian Keberhasilan dalam pembelajaran unit ini?  

 

B.  Refleksi Peserta Didik: 

1. Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini tentang energi dan 

perubahannya? 

2. Bagian materi mana yang sudah kamu pahami dengan baik? 

3. Bagian materi mana yang masih sulit kamu pahami? 

 

G.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

❖ Bahan Ajar  

❖ Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV 

(Kurikulum Merdeka ) 

❖ Buku Panduan Guru dan siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 

SD: Kemendikbudristek 2021 

H.   GLOSARIUM 

• Energi: Kemampuan untuk melakukan kerja atau menyebabkan suatu 

perubahan. 

• Perubahan Energi: Proses berubahnya suatu bentuk energi menjadi bentuk 

energi lain. 

• Energi Panas: Energi yang dihasilkan oleh suatu benda karena perbedaan 

suhu. 

• Energi Cahaya: Energi yang dihasilkan oleh sumber cahaya, seperti 

matahari dan lampu. 

• Energi Listrik: Energi yang berasal dari aliran muatan listrik. 

• Energi Bunyi: Energi yang dihasilkan dari getaran dan dapat didengar oleh 

indera pendengaran. 
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• Energi Kimia: Energi yang tersimpan dalam zat, seperti makanan dan bahan 

bakar. 

• Sumber Energi: Segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi untuk 

dimanfaatkan. 

• Energi Terbarukan: Sumber energi yang dapat diperbarui secara alami dan 

tidak akan habis jika digunakan secara bijak. 

• Energi Tidak Terbarukan: Sumber energi yang jumlahnya terbatas dan 

dapat habis jika digunakan terus-menerus. 

• Hemat Energi: Upaya menggunakan energi secara efisien tanpa mengurangi 

manfaatnya. 

I.   DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 

IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

       Mengetahui, 

Kepala SD Negeri 2 Batubulan 

Kangin 

 

 

 

Luh Ketut Dewi Puspawati, S.Pd., M. 

Wali Kelas IV 

SD Negeri 2 Batubulan Kangin 

 

 

 

Putu Nanik Siska Sri Agustina, S.Pd. 

NIPPPK. 19990817 202521 2 015 
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Lampiran 28 Data Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 

No. Nama Kode Skor Nilai 

1.  I Kadek Resi Aditya Putra E1 16 64 

2.  Ni Putu Pradnya Mega Pramesti E2 21 84 

3.  I Made Bagus Daneswara E3 19 76 

4.  Ni Komang Dinda Arya Ganetri E4 21 84 

5.  Putu Wiratama Adi Putra E5 23 92 

6.  Made Dwi Angga Saputra E6 18 72 

7.  I Wayan Dirga Adi Putra E7 24 96 

8.  I Ketut Raditya Perdana Putra E8 18 72 

9.  Made Natasya Candra Ardani E9 22 88 

10.  Nyoman Navya Ratih Ardani E10 24 96 

11.  Ni Kadek Geby Mirzha Paramitha E11 19 76 

12.  Luh Putu Eva Sri Sastri E12 21 84 

13.  Ni Komang Juniari E13 17 68 

14.  Ni Made Candra Dewi E14 21 84 

15.  Sang Made Pradipa Dhananjaya E15 19 76 

16.  Ni Ketut Maudi Pradnyania E16 20 80 

17.  I Komang Bagus Darma Saputra E17 22 88 

18.  I Made Gandhi Setiawan E18 22 88 

19.  Ni Gusti Komang Candra Dewi E19 19 76 

20.  Ni Putu Kanaya Pradnya Swari E20 23 92 

21.  Komang Danny Valentino E21 21 84 

22.  Komang Aditya Sri Adnyana E22 23 92 

23.  Putu Ziera Clara Mahadewi E23 18 72 

24.  Putu Bagus Sastra Wibawa E24 19 76 

25.  Dewa Ayu Chandra Devi E25 22 88 

26.  Ni Kadek Anggie Oktaviani E26 22 88 

27.  Cokorda Indra Pradipta E27 24 96 

28.  Anak Agung Gede Satria Prayata Yuda E28 22 88 

29.  Bima Rahayu Gangga Wedana E29 21 84 

30.  I Made Okta Mahardika E30 23 92 

31.  Komang Rama Ari Sanjaya E31 22 80 

32.  Ni Putu Ayu Tisya Prameswari E32 22 88 

33.  Ni Komang Tryana Sarasvati Nugraha E33 19 76 

34.  Ni Luh Putu Chandra Sugiantari E34 21 84 

35.  I Kadek Rama Juna Darmawan E35 21 84 

36.  Ni Komang Kesya Aprilia E36 23 92 

37.  Ni Luh Anindya Nirmala Iswari E37 24 96 
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Lampiran 29 Data Nilai Post-Test Kelompok Kontrol 

No. Nama Kode Skor Nilai 

1.  Gede Adila Wadana K1 15 60 

2.  I Made Agus Apriana K2 9 36 

3.  Agus Prawira K3 11 44 

4.  Ni Putu Anggreni Septiani Dewi K4 14 56 

5.  I Putu Arya Pradana Putra K5 12 48 

6.  I Komang Arya Satria Wibawa K6 16 64 

7.  I Gede Bagus Surya Pratama K7 14 56 

8.  Ni Komang Bintang Satyani K8 15 60 

9.  I Komang Destdiya Wisesa K9 14 56 

10.  Ni Luh Putu Dian Sukma Wati K10 18 72 

11.  I Kadek Piyanata Nanda Putra K11 17 68 

12.  Ni Kadek Esa Sujayanti K12 16 64 

13.  Ni Putu Eva Deswita Dewi K13 16 64 

14.  Ni Ketut Galuh Putri K14 14 56 

15.  Anak Agung Gast Parbawa K15 11 44 

16.  Ni Kadek Intan Trisna Dewi K16 15 60 

17.  I Komang Juna Arjayana K17 14 56 

18.  I Ayu Kirana Dunastra K18 12 48 

19.  Kadek Astuti Evita K19 16 64 

20.  I Gede Mahayasa K20 20 80 

21.  I Gede Mahotera Darmawan K21 17 68 

22.  Ni Komang Nadia Rasya Putri K22 17 68 

23.  Ni Putuh Novita Setana Putri K23 15 60 

24.  Ni Putu Deina Aryadita K24 20 80 

25.  Putu Ananta Widiatama K25 19 76 

26.  I Komang Pasek Aika Nastrawan K26 16 64 

27.  Ni Kadek Ratih Nareswari K27 20 80 

28.  I Kadek Ria Dewantara K28 17 68 

29.  Ni Kadek Santika Dewi K29 16 64 

30.  I Nyoman Sindu Darma Dinata K30 18 72 

31.  Ni Made Suastyariani K31 17 68 

32.  Ketut Sagiarta Jaya K32 17 68 

33.  Kadek Tiara Meyga Pradnyani K33 18 72 

34.  Anak Agung Gede Astawa Adi Putra K34 13 52 

35.  Komang Deepika Aishwarya K35 19 76 
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Lampiran 30 Hasil Perhitungan Data Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS EKSPERIMEN 

a. Tabulasi data hasil  

Tabel  1  

Data Hasil Belajar pada Kelompok Ekperimen 37 Peserta didik 

64 72 76 80 84 88 80 92 

84 96 84 88 92 96 88 96 

76 72 68 88 72 88 76  

84 88 84 76 76 84 84  

92 96 76 92 88 92 84  

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Untuk menyajikan data tersebut di atas ke dalam tabel distribusi frekuensi, 

ditempuh langkah-langkah berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 

R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 96 dan skor terendah (Xr) = 64 

Jadi R = (96 – 64) + 1 = 33 

 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 

i-maks = R / 7 = 33 / 7 = 4,714 ≈ 5 

❖ Interval minimal 

i-min = R / 15 = 33 / 15 = 2,2 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

 

(3) Menyusun Kelas Interval 

Kelas interval disusun dengan memulai dari skor tertinggi yang habis dibagi 

panjang kelas interval. Skor tertinggi adalah 96, sehingga bilangan terdekat 

yang habis dibagi 5 adalah 95. Dengan demikian, kelas interval teratas 

ditetapkan 95–99, dan kelas interval selanjutnya disusun secara berurutan 

hingga mencakup seluruh data.  
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(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Kelas 

Interval 
X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  (9)  

95-99 97 4 388 37 3 12 9 36 

90-94 92 5 460 33 2 10 4 20 

85-89 87 7 609 28 1 7 1 7 

80-84 82 10 820 21 0 0 0 0 

75-79 77 6 462 11 -1 -6 1 6 

70-74 72 3 216 5 -2 -6 4 12 

65-69 67 1 67 2 -3 -3 9 9 

60-64 62 1 62 1 -4 -4 16 16 

Total  N=37 3084   10  106 

Keterangan: 

R : rentangan 

k : banyak kelas 

n : banyak data 

p : panjang kelas 

X : skor 

f : frekuensi 

fk : frekuensi kumulatif 

fX : frekuensi kali skor (nilaitengah) 

N : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me), Mean (M), Standar Deviasi dan 

Varians 

a) Menghitung Modus (Mo) 

Untuk menghitung modus (Mo) dalam distribusi frekuensi bergolong 

digunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   








+ 21

1

bb

b
 

Mo = 79,5 + 5   [
4

4+3
] 

Mo = 82,36 
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b) Menghitung Median (Me) 

Untuk menghitung median (Me) dalam distribusi frekuensi bergolong 

digunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  


















−

fm

fkbn
2

1

 

Me = 79,5+ 5  [
1

2
.37−11

10
] 

Me = 83,25 

 

c) Menghitung Mean (M) 

Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX
  = 

3084

37
  = 83,35 

 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 

Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑆𝐷 = 𝑖√
∑ 𝑓𝑥′2

𝑛
−  (

∑ 𝑓𝑥′

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = 5√
106

37
−  (

10

37
)

2

 

𝑆𝐷 = 8,354 

 

e) Menghitung Varians Data 

Untuk menghitung Varians Data dalam distribusi frekuensi bergolong 

digunakan rumus sebagai berikut. 

Varians =  𝑆𝐷2 

Varians = 8,3542 

Varians = 69,795 
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Lampiran 31 Hasil Perhitungan Data Nilai Post-Test Kelompok Kontrol 

STATISTIK DESKRIPSTIF 

KELAS KONTROL 

a. Tabulasi data hasil  

Tabel  2  

Data Hasil Belajar pada Kelompok Kontrol 35 Peserta didik 

60 64 68 60 68 64 68 

36 56 64 56 68 80 68 

44 60 64 48 60 68 72 

56 56 56 64 80 64 52 

48 72 44 80 76 72 76 

 

b. Menyusun Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Untuk menyajikan data tersebut di atas ke dalam tabel distribusi 

frekuensi, ditempuh langkah-langkah berikut. 

(1) Menghitung Rentangan (R) 

R = (Xt - Xr) + 1  

Diketahui untuk data kelompok eksperimen:  

Skor tertinggi (Xt) = 80 dan skor terendah (Xr) = 36 

Jadi R = (80 – 36) + 1 = 45 

 

(2) Menentukan Penentuan Panjang Kelas Interval  

❖ Interval maksimal 

i-maks = R / 7 = 45 / 7 = 6,429 

❖ Interval minimal 

i-min = R / 15 = 45 / 15 = 3 

Jadi, panjang kelas yang digunakan adalah 5 

 

(3) Menyusun Kelas Interval 

Kelas interval disusun dengan memulai dari skor tertinggi yang habis dibagi 

panjang kelas interval. Skor tertinggi adalah 80, sehingga bilangan terdekat 

yang habis dibagi 5 adalah 80. Dengan demikian, kelas interval teratas 

ditetapkan 80-84, dan kelas interval selanjutnya disusun secara berurutan 

hingga mencakup seluruh data.  
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(4) Menyusun Distribusi Frekuensi 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi 

Kelas 

Interval 
X f fX fk x' fx' x'2 fx'2 

(1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  (9)  

80-84 82 3 246 35 4 12 16 48 

75-79 77 2 154 32 3 6 9 18 

70-74 72 3 216 30 2 6 4 12 

65-69 67 6 402 27 1 6 1 6 

60-64 62 10 620 21 0 0 0 0 

55-59 57 5 285 11 -1 -5 1 5 

50-54 52 1 52 6 -2 -2 4 4 

45-49 47 2 94 5 -3 -6 9 18 

40-44 42 2 84 3 -4 -8 16 32 

35-39 37 1 37 1 -5 -5 25 25 

Total  N=35 2190   4  168 

 

Keterangan: 

R  : rentangan 

k  : banyak kelas 

n  : banyak data 

p  : panjang kelas 

X  : skor 

f  : frekuensi 

fk  : frekuensi kumulatif 

fX  : frekuensi kali skor (nilai tengah) 

N  : jumlah siswa 

fX  : jumlah frekuensi kali nilai tengah 

 

(5) Menghitung Modus (Mo), Median (Me) dan Mean (M) 

a) Menghitung Modus (Mo) 

Untuk menghitung modus (Mo) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

Mo = b + i   








+ 21

1

bb

b
 

Mo = 59,5 + 5   [
5

5+4
] 

Mo = 62,27 
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b) Menghitung Median (Me) 

Untuk menghitung median (Me) dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

Me = B + i  


















−

fm

fkbn
2

1

 

Me = 59,5+ 5  [
1

2
.35−11

10
] 

Me = 62,75 

c) Menghitung Mean (M) 

Untuk menghitung rata-rata atau Mean (M) dalam distribusi 

frekuensi bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

M = 
N

fX
  = 

2190

35
  = 62,57 

d) Menghitung Standar Deviasi (SD) 

Untuk menghitung Standar Deviasi (SD) dalam distribusi 

frekuensi bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

𝑆𝐷 = 𝑖√
∑ 𝑓𝑥′2

𝑛
−  (

∑ 𝑓𝑥′

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = 5√168

35
−  (

4

35
)

2
  

𝑆𝐷 =  10,940 

f) Menghitung Varians Data 

Untuk menghitung Varians Data dalam distribusi frekuensi 

bergolong digunakan rumus sebagai berikut. 

Varians =  𝑆𝐷2 

Varians = 10,9402 

Varians = 119,674 

  



244 

 

 

 

 

Lampiran 32 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 33 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 34 Tabel Shapiro Wilk (Tabel Coefficients) 
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Lampiran 35 Tabel Shapiro Wilk (Tabel  p-values) 
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Lampiran 36 Tabel Nilai Uji-T 
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Lampiran 37 Tabel Nilai F Uji Homogenitas Varians 
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Lampiran 38 Tabel Nilai F Uji Anava Satu Jalur  
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Lampiran 39 Lembar Jawaban Post-Test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 40 Lembar Jawaban Post-Test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 41 Dokumentasi Penelitian 

WAWANCARA BERSAMA KEPALA SEKOLAH DAN WALI KELAS IV 

SD GUGUS IV KECAMATAN SUKAWATI 
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OBSERVASI DI KELAS IV SD GUGUS IV KECAMATAN SUKAWATI 
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PELAKSANAN UJI JUDGES 

  

PELAKSANAN UJI COBA INTRUMEN TES 
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PEMBELAJARAN KELOMPOK EKPERIMEN 

SD NEGERI 1 BATUBULAN KANGIN 
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PELAKSANAN POST TEST KELOMPOK EKPERIMEN 

SD NEGERI 1 BATUBULAN KANGIN 

  

  

PEMBELAJARAN KELOMPOK KONTROL 

 SD NEGERI 2 BATUBULAN KANGIN 
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PELAKSANAN POST TEST KELOMPOK KONTROL 

SD NEGERI 2 BATUBULAN KANGIN 

  


